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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN KEPUTUSAN BERSAMA
MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDONESIA
Nomor: 158 th.1987
Nomor: 0543Bju/1987

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-huruf dari abjad yang satu ke
abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab
dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab, yang dalam tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan
huruf dan tanda secara bersama-sama. Dibawah ini daftar huruf Arab dan

transliterasinya.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

i Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B be

- Ta T Te

& Sa S es (dengan titik diatas)
z Jim J je

z Ha H ha (dengan titik dibawah)
z Kha Kh Ka dan ha

2 Dzal D de

3 Zal V/ zet (dengan titik diatas)
B Ra R er

J Zai Z zet

o Sin S es

o Syin Sy es dan ye
o= Sad S es (dengan titik dibawah)




o= Dad D de (dengan titik dibawah)
L Ta 1] de (dengan titik dibawah)
L Za v te (dengan titik dibawah)
& ‘Ain ‘ zet (dengan titik dibawah)
¢ Ghain G Koma terbalik

- Fa F ge

3 Qaf Q ef

& Kaf K qi

J Lam L el

N Mim M em

0 Nun N en

K Waw \W we

3 Ha H ha

s Hamzah ‘ apostrof

¢ Ya Y Ye

2. Vokal

\Vokal bahasa Arab adalah seperti vocal dalam bahasa Indonesia, terdiri dari

vocal tunggal atau monoflong dan vocal rangkap atau diflong.

a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal dalam Bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harokat, transliterasinya adalah sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
Fathah A a
Kasrah I i
dammah U u

b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap Bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf yaitu:




Tanda dan Nama Gabungan Huruf Nama
Huruf

& dan ¢ fathah dan ya Ai adani

2 dan fathah dan waw Au adanu

Contoh:

- kataba: S
- fa’ala; J=8
- kaifa: «s

C. Maddah
Maddah atau vocal panjang berupa harakat huruf, transliterasinya berupa

huruf dan tanda yaitu:

Harkat dan Huruf dan
Huruf Nama Tanda Nama

s fathah dan alif atau ya A a dan garis di atas
$ o Kasrah dan ya I | dan garis di atas
9 dammah dan wau U U dan garis di atas

Contoh:

- gala: Jué

- Mara: Jw

- gila:Jé

d. Ta Marbutah
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:

1) Ta marbuitah hidup
ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fatzah, kasrah, dan dammah,
transliterasinya (t).

2) Ta marbutah mati

ta marbtitah yang mati harkat sukun, transliterasinya adalah (h).



3)

e.

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah dikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta
marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:

raudah al-atfal - raudatul atfal; Juky) i,

al-Madinah al — munawwarah: 3, sl 424l

talhah: 4all

Syaddah (tasydid)
Syaddah atau tasydid yang pada tulisa Arab dilambangkan dengan sebuah tanda,

tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi ini tanda tasydid tersebut

dilambangkan dengan huruf, yaitu yang sama dengan huruf yang diberi tanda

syaddah itu.
Contoh:

f.

rabbana: W,
nazzala: J
al-birr : _w/
al-hajj : &l

nu’ima: a2

Kata Sandang
Kata sandang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,

yaitu J), namun dalam transliterasi ini kata sandang dibedakan atas kata

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti oleh

huruf gomariah.

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf (I) diganti dengan huruf yang langsung

mengikuti kata sandang itu.

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf gomariah



Kata sandang yang diikuti oleh huruf qomariah ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya.
Baik diikuti oleh huruf syamsiah maupun gomariah, kata sandang ditulis
terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.
Contoh:

- ar-rajulu; &V

- as-sayyidatu: s/

- asy-syamsu: sl

- al-galamu: A&l

- al-jalalu: 2>

g. Hamzah
Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof.
Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir
kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena
dalam tulisan Arab berupa alif.
Contoh:
- ta’khuzuina: osxb
- an-nau’: s s
- osyai’un: s
- inna: o
- umirtu; <ol
- akala: &

h. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’i/l (kata kerja), isim (kata benda),
maupun hurf, ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya
dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada
huruf atau harakat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan

kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.



I.  Huruf Kapital

Meskipun dalam system tulisan Arab huruf capital tidak dikenal, dalam
trasnliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf capital
seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya: huruf capital digunakan
untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana itu
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf capital tetap
awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh:
- Wa mamuhammadunillarasul
- Inna awwalabaitinwudi’alinnasilallazibibakkatamubarakan
- Syahru Ramadan al-lazunzilafihi al-Qur’anu
- SyahruRamadanal-laziunzilafihil-Qur’anu
- Walaqadra’ahubilufuq al-mubin
- Alhamdulillahirabbil-‘alamin

Penggunaan huruf awal capital untukk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf
kapital yang tidak dipergunakan.
Contoh:
- Nasrumminallahiwafathungarib
- Lillahi al-amrujami’an
- Lillahil-amrujami’an

- Wallahubikullisyai’in ‘alim

j. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan keafsehan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan ilmu tajwid.

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai ilmu tajwid



ABSTRAK

Hayin Nurjanah 2101020113, Pengaruh Penggunaan Metode Tikrar
Terhadap Kualitas Hafalan Quran Siswa SMP Muhammadiyah 4 Medan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode tikrar terhadap
kualitas hafalan quran siswa SMP Muhammadiyah 4 Medan. Metode tikrar juga
dikenal sebagai metode pengulangan, yaitu cara menghafal yang dilakukan secara
mengulang-ulang dengan membaca ayat demi ayat, sehingga dapat terekam
dibawah alam sadar apabila kita membaca ayat yang akan dihafal berulang Kali.
Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan jenis
penelitian eksperimen. Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah tes,
observasi dan dokumentasi. Teknik analisis instrument dalam penenlitian ini
menggunakan uji validitas dan reliabilitas. Dan uji analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah uji Mann Whitney. Berdasarkan hasil penelitian dan
analisis data, maka dapat disimpulkan bahwa kualitas hafalan quran siswa
sebelum penggunaan metode tikrar diperoleh nilai rata-rata 3,93. Dan diperoleh
kualitas hafalan quran siswa setelah penggunaan metode tikrar dengan nilai rata-
rata 4,72. Dan diperoleh nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,001 > 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan metode tikrar terhadap kualitas
hafalan quran siswa SMP Muhammadiyah 4 Medan.

Kata kunci: pengaruh, metode, tikrar, kualitas, hafalan



ABSTRACK

Hayin Nurjanah 2101020113, The Effect of Using the Tikrar Method on
the Quality of Quran Memorization of Students of Muhammadiyah 4 Middle
School Medan.

This study aims to determine the effect of the tikrar method on the quality of
Quran memorization of students of Muhammadiyah 4 Middle School Medan. The
tikrar method is also known as the repetition method, which is a way of
memorizing which is done by repeating by reading verse by verse, so that it can
be recorded in the subconscious if we read the verse to be memorized repeatedly.
This research method uses a quantitative approach, with an experimental research
type. The data collection techniques used are tests, observations and
documentation. The instrument analysis technigue in this study uses validity and
reliability tests. And the data analysis test used in this study is the Mann Whitney
test. Based on the results of the study and data analysis, it can be concluded that
the quality of students’ Quran memorization before using the tikrar method
obtained an average value of 3.93. And the quality of students’ Quran
memorization after using the tikrar method was obtained with an average value of
4.72. And the Sig. value was obtained. (2-tailed) of 0.001 > 0.05, it can be
concluded that there is an influence of the use of the tikrar method on the quality
of memorization of the Quran of students at SMP Muhammadiyah 4 Medan.

Keywords: influence, method, tikrar, quality, memorization
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BAB |
PENDAHULUAN
1. Latar Belakang Masalah

Al Quran adalah kitab pendidikan (Ahmad, Izzan, 2015). Kata Al Quran
berasal dari kata “qoro’a yaq’rou” yang berarti bacaan atau sesuatu yang dibaca.
Muhammad Ali Ash-Shabuni berkata, ‘Al-Quran adalah firman Allah yang tiada
tandingannya, diturunkan kepada Nabi Muhammad, penutup para nabi dan rosul,
dengan perantara Malaikat Jibril dan ditulis pada mushaf-mushaf yang kemudian
disampaikan kepada kita secara mutawatir, serta membaca dan mempelajarinya
merupakan ibadah, yang dimulai dengan surah Al-Fatihah dan ditutup dengan
surat An-Nas (Kalam, 2020).

Al-Qur'an adalah sumber cahaya, petunjuk, kabar gembira dan peringatan
bagi seluruh umat Islam yang durhaka terhadap perintah Allah. Membaca,
menyebarkan, mengkaji, mengkaji dan mengamalkannya setiap hari membawa
manfaat dan keutamaan serta keampuhan Al-Qur'an. Sebagai kitab yang dipuji
oleh Allah, Al-Qur'an mempunyai ayat-ayat yang indah. Jika seorang muslim
membacanya, maka ia akan mempunyai iman yang besar dan penuh minat,
sebagaimana dijelaskan Allah Swt dalam surah Fatir ayat 29 (Farida Isroani et al.,
2022).
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Artinya: Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca Kitab Allah (Al-
Qur’an), menegakkan salat, dan menginfakkan sebagian rezeki yang Kami
anugerahkan kepadanya secara sembunyi-sembunyi dan terang-terangan, mereka
itu mengharapkan perdagangan yang tidak akan pernah rugi (Q.S Fatir 29).

Al-Qur’an diturunkan sebagai petunjuk hidup bagi umat manusia. Allah SWT
berfirman dalam Al-Qur’an surah Al-Bagarah ayat 2:
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Artinya: “Kitab (Al-Qur’an) ini tidak ada keraguan di dalamnya, ia
merupakan petunjuk bagi orang-orang yang bertakwa.”
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Dari Umar bin Khatab ra. Rasulullah saw. bersabda,: “Sesungguhnya Allah
SWT. akan mengangkat derajat suatu kaum dengan kitab ini (Al-Qur’an), dengan
dengannya pula Allah akan merendahkan kaum yang lain.” (HR. Muslim)
Al-Quran diturunkan dengan redaksi yang sangat sempurna dan terjaga, tidak
ada seorang pun yang bisa menandinginya. Buya Hamka menjelaskan bahwa Al-
Quran adalah mu'jizat untuk Nabi Muhammad SAW, sama seperti mu'jizat Nabi
Musa mengizinkannya untuk membelah laut dengan tongkat dan Nabi Isa
mengizinkannya untuk menyembuhkan kusta hanya dengan memegangnya.Al-
Quran merupakan anugrah yang luar biasa yang Allah berikan untuk manusia,
karena membaca dan mengamalkan Al-Quran akan mendapatkan pahala yang
besar (Fisa, 2023). Dari Usman Bin Affan bahwahsannya Nabi Muhammad

sholallahu’alaihi wasallam bersabda:
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Dari Usman bin Affan ra, Rasulullah saw. bersabda, “Sebaik-baik kalian

adalah yang mempelajari al-Qur’an dan mengajarkannya.”

Sebagai orang Islam, kita diharuskan untuk belajar segala sesuatu yang dapat
membantu umat manusia. Salah satunya adalah mempelajari al-Qur'an, atau kitab
Allah yang diwahyukan kepada Rasulullah. Salah satu cara untuk mendalami Al-
Qur'an adalah dengan membacanya, menghafalnya, dan mengamalkannya. Selain
mempelajarinya melalui membaca dan menghafal, kita juga dapat memastikan
bahwa Al-Qur'an masih ada dan benar seperti yang dilakukan oleh Rasulullah,

para



sahabat, tabi'in, tabi' tabi'in, dan para ulama lainnya pada masanya (Mu’minatun
& Misbah, 2022).
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Rasulullah bersabda, “Dan orang yang membaca Al-Qur’an, sedang ia masih
terbata-bata lagi berat dalam membacanya, maka ia akan mendapatkan dua
pahala.” (HR. Bukhari Muslim)

Secara etimologi, menghafal berasal dari kata hafal yang diambil dari bahasa
Arab yaitu Al-Hafidz yang artinya ingat. Maka kata menghafal juga berarti
mengingat. Sedangkan secara terminologi, menghafal adalah tindakan untuk
berusaha meresapkan susuatu kedalam pikiran untuk selalu ingat. Jadi, menghafal
Al-Quran dapat diartikan usaha sadar dan sungguh-sungguh untuk mengingat
ayat-ayat Allah dengan benar, baik secara tajwid, makhrajul huruf dan

pengucapannya dengan menggunakan strategi tertentu (Ulfa, 2018).
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Dari Aisyah ra, berkata; bahwa Rasulullah saw. bersabda, “Orang yang membaca
Al-Qur’an dan ia mahir membacanya, maka kelak ia akan bersama para malaikat

yang mulia lagi taat kepada Allah.” (HR. Bukhari Muslim)

Hadist di atas menunjukkan keutamaan membaca Al-Qur’an, bahwa
mempelajarinya tidak mengenal batas usia. Oleh karena itu, sudah sepantasnya
kita mengenalkan Islam kepada peserta didik melalui Al-Qur’an. Tidak ada kata
terlambat untuk belajar Al-Qur’an selama kita berusaha dengan sungguh-sungguh,
agar kelak kita tidak merasa malu saat bertemu dengan Allah SWT (Mavianti et
al., 2021).

Seseorang yang sering menghafal Al-Quran maka dia akan sehat baik jiwa
maupun raganya, sebagaimana yang telah difirmankan oleh Allah SWT. Bahwa

Al-Quran adalah sebagai obat untuk orang-orang yang beriman.



Firman Allah SWT dalam surat Al-Isra ayat 82:
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Artinya: “Kami turunkan dari Al-Qur’an sesuatu yang menjadi penawar dan
rahmat bagi orang-orang mukmin, sedangkan bagi orang-orang zalim (Al-Qur’an

itu) hanya akan menambah kerugian”.

Akan tetapi, sebelum kita menghafal Al-Quran, wajib bagi kita untuk
mengenal Al-Quran. Menghafal Al-Quran tanpa memahami hakikat sebenarnya,
ibarat berfikir bahwa matahari adalah bola kecil yang bercahaya, dan Kkita
meyakininya. Padahal, cahaya sebesar apapun yang ada di bumi kita ini, tak satu
pun yang bisa meneranginya barat hingga timur secara bersamaan (Khoirul Anam,
2021).

Menghafal Al-Quran berarti berjuang untuk masa depan akhirat yang baik,
bukan hanya untuk diri sendiri tetapi juga untuk kedua orang tuanya. Allah SWT
telah mumudahkan lafal Al-Quran untuk dibaca, dihafal, difahami dan diamalkan.

Seperti yang dijelaskan Al-Quran surat Al-Qomar ayat 17:
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Artinya: “Sungguh, Kami benar-benar telah memudahkan Al-Qur’an sebagai

pelajaran. Maka, adakah orang yang mau mengambil pelajaran?”

Seorang penghafal Al-Quran sangatlah mulia kedudukannya disisi Allah
SWT baik di dunia maupun di akhirat. Karena didalam surga penghafal memiliki
kemuliaan yang lain, yaitu dia lebih tinggi kedudukannya di akhirat dibandingkan
orang lain, sebagaimana dia telah diangkat derajatnya di surga.
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Dari ‘Abdullah bin ‘Amr bin Al-°Ash radhiyallahu ‘anhuma, Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam bersabda, “Dikatakan kepada ahli Al-Qur’an, ‘Bacalah, naiklah,
dan tartilkanlah (membaca dengan perlahan) sebagaimana engkau menartilkannya
di dunia, karena kedudukanmu ada pada akhir ayat yang engkau baca.” (HR. Abu
Daud dan Tirmidzi).
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Artinya: “Yaitu orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi tenteram
dengan mengingat Allah. Ingatlah, bahwa hanya dengan mengingat Allah hati

akan selalu tenteram”.

Dalam proses menghafal Al-Quran, kita harus mengetahui metode atau cara
yang mudah untuk menghafalkannya. Kita dapat menemui macam-macam metode
menghafal Al-Quran. Metode merupakan syarat yang sangat penting dalam
mencapai pemahaman agar memudahkan kita untuk menghafal Al-Quran. Tanpa
metode, suatu materi pelajaran tidak akan berjalan secara efektif dalam proses

pembelajaran, terutama dalam menghafal Al-Quran (Pratiwi, 2017).

Dalam menghafal Al-Quran ada banyak metode, diantaranya metode tikrar,
talaqqgi, khitabah dan lain-lain. Metode tikrar juga dikenal sebagai metode
pengulangan, yaitu cara menghafal yang dilakukan secara mengulang-ulang
dengan membaca ayat demi ayat, sehingga dapat terekam dibawah alam sadar
apabila kita membaca ayat yang akan dihafal berulang kali. Disini, peneliti
memilih metode tikrar, karena metode ini sesuai dengan kemampuan menghafal
Al-Quran siswa serta mudah difahami oleh siswa untuk menghafalkannya. Selain
itu, para siswa juga tidak memakan banyak waktu untuk mempelajari metode ini,

cukup dengan mengulang-ulang ayat dan disiplin dalam menghafalkan Al-Quran.

Motivasi sangat penting bagi para siswa dalam proses menghafal. Salah satu
cara untuk meningkatkan semangat dan mendorong siswa agar lebih giat dalam
menghafal Al-Qur'an serta mengulang hafalannya adalah dengan memberikan
dorongan yang dapat meningkatkan kualitas hafalan mereka, sehingga menjadi

lebih baik dan lancar.



Kualitas hafalan Al-Qur'an merupakan ukuran yang menentukan sejauh mana
ingatan seseorang terhadap hafalan tersebut, baik atau buruk secara keseluruhan.
Menghafal dengan sempurna sesuai dengan aturan tajwid, serta terus menerus
berusaha, berlatih secara rutin, dan dengan penuh kesungguhan menjaga hafalan

agar tetap terjaga dari lupa adalah hal yang sangat penting.

Berdasarkan pengamatan awal saat pelaksanaan PKP (Pengembangan
Kemampuan Profesi) yang dilaksanakan pada bulan Agustus 2024 di SMP
Muhammadiyah 4 Medan, bahwasannya hafalan quran siswa yang menggunakan
metode tikrar menunjukkan hasil yang kurang maksimal dikarenakan kurangnya
guru tahfidz dalam program hafalan siswa, kemudian peserta didik yang masih
belum lancar dalam membaca Al-Quran, sehingga menghambat dalam proses

menghafal Al-Quran, dan kurangnya minat siswa dalam hal menghafal Al-Quran.

SMP Muhammadiyah 4 Medan merupakan salah satu sekolah swasta yang
berada dalam naungan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Salah satu
program unggulan sekolah ini adalah menghafal Al-Quran juz 30 yang
dilaksanakan seluruh siswa baik dari kelas VIl sampai kelas 1X. Metode yang
digunakan SMP Muhammadiyah 4 untuk menghafal Al-Quran khususnya juz 30

adalah metode tikrar.

Dalam pelaksanaannya tentu saja tidak semudah yang dialami dan dihadapi
oleh para siswa yang sedang menghafal Al-Quran. Mulai dari minat, suasana
lingkungan, pembagian waktu dan metode menghafal Al-Quran. Apalagi proses
menghafal Al-Quran ini dilakukan di sekolah, dimana waktu belajar mereka akan
terbagi dengan jadwal menghafal atau setoran hafalan para siswa. Dan dalam
menghafal Al-Quran ada beberapa metode yang bisa digunakan, yaitu metode
talaqqi, metode talgin dan tasmi’, metode tikrar. Akan tetapi, dari kesemua
metode yang digunakan kebanyakan guru tahfiz dalam mengajar siswa
menggunakan metode tikrar yaitu dengan mengulang-ulang ayat yang dihafal.

Oleh karena itu, peneliti memilih metode tikrar untuk mengetahui kualitas

hafalan Quran siswa di SMP Muhammadiyah 4, karena kepala sekolah dan guru



tahfidz menggunakan metode tikrar ini untuk membantu dan memudahkan para

siswa dalam proses menghafal Al-Quran. Dengan demikian, peneliti berkeinginan

untuk meneliti seberapa besarkah metode tikrar ini berpengaruh dalam kualitas

hafalan Al-Quran siswa dengan mengusung judul “Pengaruh Penggunan Metode
Tikrar Terhadap Kualitas Hafalan Siswa di SMP Muhammadiyah 4 Medan”

2. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah dijabarkan diatas, maka

dapat ditarik identifikasi maalah sebagai berikut:

I e

Kurangnya minat siswa untuk menghafal

Keterbatasan waktu dalam penggunaan metode tikrar
Kurangnya sumber daya guru tahfidz di sekolah

Tidak konsistensi dalam penggunaan metode tikrar

Beberapa siswa yang masih belum lancar membaca Al-Quran

Proses menghafal yang tidak rutin setiap hari

3. Rumusan Masalah

1.

Bagaimana kualitas hafalan Al-Quran siswa sebelum menggunakan
metode tikrar di SMP Muhammadiyah 4 Medan?

Bagaimana kualitas hafalan Al-Quran siswa setelah menggunakan
metode tikrar di SMP Muhammadiyah 4 Medan?

Apakah penggunaan metode tikrar berpengaruh terhadap kualitas
hafalan Al-Quran siswa di SMP Muhammadiyah 4 Medan?

4. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka yang menjadi tujuan

penelitian adalah untuk mengetahui:



1. Kaualitas hafalan Al-Quran siswa sebelum menggunakan metode tikrar
di SMP Muhammadiyah 4 Medan

2. Kualitas hafalan Al-Quran siswa setelah menggunakan metode tikrar di
SMP Muhammadiyah 4 Medan

3. Penggunaan metode tikrar berpengaruh terhadap kualitas hafalan Al-

Quran siswa di SMP Muhammadiyah 4 Medan
5. Manfaat Penelitian

1. Bagiguru
Penelitian ini dapat membantu guru untuk memahami lebih dalam
tentang penerapan metode tikrar dalam menghafal Al-Quran.
2. Bagi peserta didik
Penelitian ini dapat memberikan pengetahuan tentang penggunaan
metode tikrar dalam meningkatkan kualitas hafalan siswa.
3. Bagi Sekolah
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan informasi untuk
menerapkan metode tikrar, karena dengan metode ini dapat
meningkatkan kualitas hafalan siswa di SMP Muhammadiyah 4
Medan.
4. Bagi peneliti
1) Dapat menambah wawasan dan pengetahuan tentang metode
menghafal Al-Quran khususnya metode tikrar
2) Dapat mengetahui sejauh mana kualitas hafalan Al-Quran
siswa menggunakan metode tikrar
3) Dapat pengalaman dalam melaksanakan penelitian di sekolah
SMP Muhammadiyah 4 Medan



BAB Il
LANDASAN TEORITIS

A. Kajian Pustaka
1. Metode Tikrar

a. Pengertian Meode Tikrar

Metode secara etimologi berasal dari bahasa Yunani, yaitu asalnya dari
kata meta (sepanjang) dan hodos (jalan). Metode adalah ilmu yang
mempelajari tentang langkah-langkah atau cara yang dapat dilakukan secara
sistematis dalam suatu pekerjaan untuk mencapai suatu tujuan tertentu.
Metode merupakan cara yang digunakan untuk membantu pelaksanaan
rencana dengan efisien untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dengan
menggunakan metode yang tersedia secara tepat, guru dapat mencapai tujuan

pengajaran yang telah dibuat (Musyafa’ah, 2016).

Berdasarkan pengertian diatas, penulis mengambil kesimpulan bahwa
metode dapat diartikan sebagai cara, langkah atau strategi yang disusun

dengan sistematis untuk mencapai tujuan yang Kita inginkan.

Adapun tikrar secara etimologi merupakan bentuk masdar yang asal
katanya J_X yang berarti mengulang. Secara terminologi, tikrar mengacu pada
pengulangan ayat-ayat pada suatu makna. Oleh karena itu, metode tikrar
adalah cara untuk menghafal Al-Quran dengan mengulang-ulang ayat yang
ingin dihafal yang pernah diajarkan oleh guru tahfidz yang dilakukan beberapa
kali untuk memastikan bahwa ayat-ayat yang sudah dihafal melekat sempurna
(Musyafa’ah, 2016).

Dalam pelaksanaan metode tikrar, aktivitas utama saat menggunakan
metode ini adalah proses mengulang mendahulukan hafalan baru, kemudian
hafalan yang lama. Metode tikrar juga hampir sama dengan metode
pembiasaan, yaitu membiasakan seseorang untuk berprilaku, berfikir sesuai

dengan instruksi.



Metode ini membedakan hafalan baru dan hafalan lama. Hafalan baru
yaitu hafalan yang akan ditambakan atau ayat baru, sedangkan hafalan lama
yaitu hafalan yang telah dihafalkan sebelumnya. Standar ideal untuk proses
mentikrar ini adalah siswa mampu menghafal secara terus menerus atau tidak
putus (Ustoyo et al., 2020).

Pengulangan adalah kunci penting dalam pembelajaran, terutama dalam
proses menghafal Al-Quran. Ini membantu dalam mengingat hafalan ayat-ayat
lebih lama. Semakin sering kita mengulang ayat-ayat, semakin besar
peluangnya untuk disimpan dalam memori jangka panjang. Oleh karena itu,
memori akan menjadi lebih baik jika dilakukan dengan sering mengulang-
ulang (Dipenogoro, 2024).

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa metode tikrar adalah
suatu proses dalam melakukan sesuatu dengan cara mengulang-ulang ayat Al-
Quran kepada guru, teman atau orang lain dengan tujuan agar hafalan dapat

melekat dan tidak mudah hilang/lupa.

Menurut Sa’dulloh, dalam metode tikrar terdapat dua cara pengulangan

yaitu:

a) Maintenance rehearsel, yaitu pengulangan untuk memperbarui ingatan
tanpa mengubah struktur (sekedar pengulangan biasa) atau disebut juga
pengulangan tanpa berfikir.

b) Elaborative rehearsel, yaitu pengulangan yang di organisasikan dan
diproses secara aktif, serta dikembangkan hubungan-hubungannya

sehingga menjadi sesuatu yang bermakna.

Hanya perlu difahami bahwa otak terbagi menjadi otak kanan dan otak Kiri
yang memiliki fungsi yang berbeda. Fungsi otak kiri adalah untuk memahami
informasi, mengingat, berpikir secara berurutan dan terorganisir. Sedangkan
fungsi otak kanan fokus pada kemampuan mendapatkan gambaran
keseluruhan, imajinatif, kreatif, dan asosiatif. Penyimpanan informasi di

dalam memori seseorang tergantung pada kemampuan individu masing-



masing. Ada orang yang memiliki ingatan kuat, dia bisa menyimpan informasi
lama tanpa perlu sering diulang. Tetapi ada juga orang yang perlu mengulang-
ulang informasi secara teratur agar bisa tetap menyimpannya di dalam
ingatannya (Sa’dulloh, SQ, 2008).

b. Macam-Macam Metode Tikrar

Adapun macam-macam penerapan metode tikrar menurut Sa’dulloh

(2008) adalah:

1) Takrir sendiri

Seseorang membaca ayat secara berulang-ulang sampai hafal. Karena
biasanya, pengulangan dalam membaca ayat sebanyak 10-20 kali sambil
melihat Al-Quran, kemudian tidak melihat Al-Quran sampai hafalan
lancar.
2) Takrir dalam shalat

Seseorang mengulang ayat yang telah dihafal ketika mengerjakan
shalat, agar hafalannya tidak mudah lupa dan bisa dipraktikkan dalam
shalat.
3) Takrir bersama

Membuat satu kelompok dan berkumpul untuk mengulangi hafalan
ayat secara bersama-sama dengan tanpa melihat Al-Quran. Hal ini dapat
membantu memperkuat ingatan hafalan.
4) Takrir dihadapan guru

Siswa dapat menyetorkan hafalan mereka kepada guru dan guru
menyimak hafalan mereka dan memperhatikan tajwid dan makhrajnya
(Sa’dulloh, SQ, 2008).

Saat menghafal atau mengulang ayat-ayat Al-Quran, seseorang perlu
memilih waktu paling baik untuk menghafal Al-Quran. Waktu-waktu yang
baik untuk menghafal yaitu ditengah malam, setelah shalat subu, pagi hari,
setelah shalat asar, setelah shalat magrib dan isya. Dan setiap orang berbeda-

beda cara mengingat hafalan yang pernah dia hafal. Ada yang sedikit
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mengulangi hafalan ayatnya dan ada juga yang banyak dalam mengulang-

ulang ayat yang dia hafal.

Dengan metode tikrar dapat menjaga keseimbangan antara proses
menghafal dan mengulang ayat yang sudah dihafal. Dengan cara ini, orang
yang menghafal bisa membuat ayat-ayat yang dihafalkannya menjadi terbiasa,
bukan hanya diingat dalam pikirannya, tetapi sampai benar-benar membuat
lidahnya merespons secara spontan (Musyafa’ah, 2016).

c. Manfaat Metode Tikrar dalam Menghafal Al-Quran

Metode tikrar yang digunakan dalam menghafal Al-Quran memiliki peran
yang sangat efektif untuk membantu penghafal Al-Quran dalam mengingat
dan memperkuat hafalan mereka. Untuk menjaga hafalan tetap terjaga,
diperlukan kemauan yang kuat dan konsisten untuk mengulang apa yang telah
mereka hafal. Diantara manfaat metode tikrar dalam menghafal Al-Quran

antara lain:
1) Memperkuat hafalan yang pernah dihafal

Metode Tikrar memungkinkan penghafal mengulang ayat yang sama
berulang kali, yang meningkatkan ingatan dan mengurangi kemungkinan lupa,

sehingga hafalan menjadi lebih kokoh.
2) Meningkatkan kemampuan mengingat

Pengulangan dengan metode Tikrar meningkatkan kemampuan otak untuk
menyimpan informasi untuk waktu yang lama. Penghafal dapat lebih mudah
mengingat apa yang telah mereka pelajari dengan membaca dan mengulang

ayat.
3) Membantu mengetahui kesalahan bacaan

Metode Tikrar juga membantu penghafal menemukan letak kesalahan

dalam bacaan dengan sering melakukan pengulangan. Mereka dapat
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menemukan dan memperbaiki kesalahan yang mungkin tidak mereka sadari

sebelumnya.

4) Mempermudah proses menghafal

Metode ini dimaksudkan untuk membuat proses menghafal lebih mudah.
Pengulangan dilakukan secara bertahap, dari bagian kecil hingga bagian yang

lebih besar, sehingga penghafal tidak terlalu terbebani.
5) Meningkatkan disiplin dan konsistensi dalam menghafal Al-Quran

Penerapan metode Tikrar dapat membantu penghafal untuk disiplin dalam
kebiasaan menghafal mereka. Dengan menetapkan jadwal pengulangan,
penghafal dapat menciptakan pola yang lebih terstruktur dan konsisten dalam
proses menghafal Al-Quran (Al-Laahim, 2008).

d. Sistem Pengajaran Metode Tikrar

Pada mata pelajaran tahfidz, peserta didik duduk dibangku masing-masing

dan setiap kelas memiliki sistem belajar yang berbeda-beda, yaitu:
1) Peraga

Guru membacakan ayat yang akan dihafal dengan suara lantang,
kemudian peserta didik mengulangi bacaan ayat yang telah dibacakan

oleh guru.
2) Individual

Peserta didik membaca ayat yang akan dihafal terlebih dahulu
kemudian menghafal, dan setelah hafal mensima’kan kepada guru

didepan meja guru.
e. Langkah-langkah Metode Tikrar

Adapun langkah-langkah dalam melaksanakan metode tikrar yaitu:
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2)

3)

4)
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Menguatkan hafalan sebelum melanjutkan hafalan baru

Seseorang yang sudah mulai menghafal Al-Quran
hendaknya tidak melanjutkan menghafal ayat baru sampai dia
menguatkan hafalan ayat yang sebelumnya dengan sempurna. Satu
hal yang dapat dilakukan untuk membantu memperkuat hafalan ini
adalah mengulangi apa yang telah dihafalnya berulang kali ketika
dia memiliki waktu luang.
Membaca ayat yang akan dihafal
Pada dasarnya, ketika seseorang hendak menghafal satu ayat, maka
dia harus membaca ayat yang akan dihafal secara berulang-ulang
sebanyak 10-20 kali sampai benar-benar lancar dan sesuai dengan
tajwidnya.
Memilih waktu dan tempat yang tenang

Memilih waktu dan tempat yang cocok dengan keinginan
kita, membuat pikiran tenang dan meningkatkan konsentrasi saat
menghafal Al-Quran. Hindari menghafal di tempat yang ramai dan
berisik. Beberapa waktu yang tepat saat menghafal Al-Quran atau
murojaah adalah saat sepertiga malam akhir, setelah shalat subuh,
ketika saat shalat dan waktu luang.
Tasmi’

Ketika seseorang hendak menyetorkan hafalannya,
hendaknya meminta bantuan orang lain untuk menyimakkan ayat

hafalannya agar diperbaiki jika salah tajwid atau lupa ayat.

5) Wajib mengulang hafalan kembali

Menghafal Al-Quran tidak bisa dipisahkan dari takrir
(mengulang) hafalan. Metode utama untuk mengikat hafalan agar
tidak terlepas adalah takrir. Hafalan akan mulai hilang secara
bertahap jika kamu tidak mengulang-ulang ayat. Mentakrir hafalan
sangat penting untuk mempertahankan hafalan. Sebab, seberapa

lama kamu menghafal ayat Al-Quran tidak terlalu penting, karena



13

yang paling penting adalah sejauh mana kamu istigomah untuk

mengulang hafalan yang sudah dihafal (Ahmad Riyadi, 2022).
f. Kelebihan dan Kekurangan Metode Tikrar

Adapun kelebihan dari metode tikrar dalam menghafal Al-Quran
adalah sebagai berikut:

a. Memperbaiki kesalahan-kesalahan ketika menghafal ayat, agar
dapat menghafal ayat dengan cara yang tepat sesuai tajwid dan
makharijal huruf.

b. Memperkuat hafalan dan bertahan lama.

c. Meningkatkan kekuatan ingatan, karena sering mengulang-ulang
ayat yang dia hafal.

d. Hafalan lebih cepat dan lebih tahan lama dalam ingatan dengan

pengulangan.

Selain itu ada juga kekurangan dari metode tikrar dalam menghafal

Al-Quran adalah sebagai berikut:

b. Waktu yang dibutuhkan untuk mengulang-ulang hafalan cukup
lama, akibatnya sering membuat kejenuhan pada para penghafal.

c. Membutuhkan waktu yang lama untuk menambah hafalan.

d. Saat mengulang hafalan sendiri, maka tidak ada yang mengoreksi

ayat yang dihafal (Rodriguez, Velastequi, 2019).
2. Kualitas Hafalan Al-Quran
a. Pengertian Kualitas Hafalan Al-Quran

Menurut KBBI, kualitas termasuk kata benda yang berarti
kadar, derajat, mutu, taraf, tingkat baik buruknya sesuatu atau
kepandaian kecakapan (Ummah, 2019).

Hafalan secara bahasa berasal dari bahasa arab yaitu — ks
D yang artinya menjaga, memelihara, menghafal

(Dzurriyah, 2007). Hafalan dapat diartikan sebagai hasil dari
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usaha seseorang untuk meresapkan sesuatu kedalam pikiran agar
selalu ingat (tanpa melihat buku atau catatan).

Sedangkan Al-Quran merupakan masdar atau sinonim dari kata
qiro’ah yang berarti bacaan. Menurut istilah Al-Quran adalah
kalam atau perkataan Allah yang mengandung mukjizat yang
diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW lewat perantara
Malaikat Jibril, dimulai dari surat Al-fatiha sampai surat An-nas
dan ditulis dalam mushaf (Khoirul Anam, 2021).

Menghafal Al-Qur’an merupakan salah satu bentuk interaksi
umat Islam dengan Al-Qur’an yang telah berlangsung sejak wahyu
pertama diturunkan kepada Nabi Muhammad hingga sekarang.
Tidak ada kebahagiaan yang melebihi perasaan saat mampu
membaca, memahami, dan bahkan menghafal Al-Qur’an. Saat ini,
aktivitas menghafal Al-Qur’an telah menjadi tren yang semakin
meluas, tidak hanya di kalangan remaja, tetapi juga di antara orang
dewasa dan anak-anak (Hasrian Rudi Setiawan, 2021).

Membaca, menghafal, mengajarkan, serta mengamalkan Al-
Qur’an merupakan kewajiban fardhu kifayah bagi setiap Muslim.
Kata “menghafal” berasal dari istilah hafadzha—yahfudzhu—hifdz,
yang bermakna menjaga dan memelihara. Menghafal sendiri
adalah suatu upaya untuk menanamkan informasi ke dalam ingatan,
sehingga dapat diingat dan diucapkan kembali tanpa harus melihat
buku, serta sesuai dengan materi aslinya (Zailani et al., 2022).

Jadi dapat disimpulkan bahwa kualitas hafalan Al-Quran
adalah nilai yang menentukan baik atau buruknya ingatan
seseorang pada hafalan Al-Quran secara keseluruhan. Dimana,
ketika seseorang menghafal Al-Quran dengan sempurna dikatakan
berkualitas, maka dia membaca ayat dengan lancar sesuai dengan
tajwid dan makharijul huruf dan tidak terjadi kesalahan bacaan.
Serta dia berusaha untuk merutinkan, menekuni hafalan Al-

Qurannya agar tidak mudah lupa, karena menghafal Al-Quran
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merupakan tugas yang sangat terpuji dan mulia dan juga tanggung
jawab yang sangat besar.

Menurut Abdur Rab Nawabudin dalam bukunya yang berjudul
Teknik Menghafal Al-Quran menjelaskan bawhwa istilah hafal
mengandung dua hal utama, yaitu menghafal seluruh Al-Quran
dengan benar dan mencocokkannya dengan sempurna, serta terus
menerus menjaga hafalan agar tidak lupa (Nawabudin, 1991).

Dalam kaitannya dengan menghafal Al-Quran, aeorang
penghafal haruslah memperhatikan beberapa unsur pokok sebagai
berikut:

1) Menghayati bentuk-bentuk visual, sehingga bisa diingat
kembali tanpa melihat Al-Quran.

2) Membaca secara rutin ayat-ayat yang dihafalkan.

3) Dituntut untuk menghafal secara keseluruhan baik hafalan
maupun ketelitian.

4) Melindungi hafalan dari kelupaan.
Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kualitas Hafalan Al-Quran

Banyak dari penghafal Al-Quran yang mengatakan bahwa
menghafal ayat-ayat Al-Quran itu susah dan sulit, padahal yang
lebih sulit adalah menjaga hafalan tersebut, karena harus sering
murojaah atau mengulang-ulang ayat-ayat yang sudah dia hafal,
kalau tidak hafalannya akan mudah hulang atau lupa karena jarang
dibaca.

Oleh karena itu, ada beberapa faktor yang menghambat
kualitas hafalan Al-Quran, diantaranya:

1) Banyak dosa dan maksiat, hal ini membuat seseorang
melupakan Al-Quran dan juga dirinya. Karena hatinya yang
cenderung pada kemaksiatan membuat hatinya tertutup dari
ingat kepada Allah apa lagi membaca dan menghafal Al-

Quran.
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2) Tidak merutinkan untuk mengulang-ulang dan mendengar
hafalan Al-Qurannya.

3) Terlalu sibuk dengan urusan dunia, membuat hati terikat
dengannya, dan hati menjadi keras yang akhirnya membuat
susah untukmenghafal Al-Quran.

4) Selalu menghafal banyak ayat-ayat dengan waktu yang
sebentar, setelah itu pindah ke ayat selanjutnya padahal ayat
sebelumnya belum dikuasai dengan baik dan sempurna.

5) Semangat diawal saat menghafal Al-Quran, kemudian
merasa malas dan bosan untuk menghafal ataupun

murojaah hafalan ayatnya (Badwilan, 2010).
c. Kelancaran Menghafal Al-Quran

Sebelum mulai menghafal Al-Quran, sangat disarankan agar
seseorang terlebih dahulu menguasai pembacaan Al-Quran dengan
lancar. Hal ini karena kelancaran dalam membaca akan
mempercepat proses penghafalan. Mereka yang sudah terbiasa
membaca Al-Quran dengan lancar tentu telah familiar dengan ayat-
ayatnya, sehingga mereka tidak terlalu memerlukan waktu yang
lama untuk menghafalnya.

Namun, selain lancar, bacaan juga harus baik, benar, fasih, dan
dikuasai dengan pemahaman yang mendalam mengenai ilmu
tajwid. Hal ini sangat penting untuk mencegah terjadinya
kesalahan dalam penghafalan ayat. Jika bacaan tidak tepat, maka
hasil hafalan yang diperolen pun akan menjadi salah arti
(JASMINE, 2014).

Sebab Allah telah memerintahkan didalam Al-Quran surat Al-
Muzzammil ayat 4 untuk membaca Al-Quran dengan tartil, yaitu
dengan pelan-pelan, fasih, dan memahami arti dan maksudnya.

Stts ol s e 35 5

d. Keutamaan Menghafal Al-Quran
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Adapun keutamaan-keutamaan menghafal Al-Quran adalah
sebagai berikut:

a. Hafalan Al-Quran menjanjikan surga dan derajat yang tinggi
disisi Allah SWT pahala yang besar, serta penghormatan
sesama manusia.

b. Mendapatkan syafaat ketika hari kiamat bagi umat manusia
yang membaca, memahami dan mengamalkannya.

c. Merupakan amalan rasulullah dan para sahabat dan termasuk
orang-orang yang mulia dari umat rasulullah.

d. Diprioritaskan untuk menjadi imam dalam shalat.

e. Al-Quran merupakan mukjizat.

f. Pedoman hidup seluruh manusia.

g. Kemulian untuk kedua orang tua.

h. Penghafal Al-Quran merupakan keluarga Allah.

I. Menjadi sebaik-baiknya manusia (Abdulwaly, 2017).

e. Teknik Menjaga Hafalan Al-Quran

Adapun cara supaya hafalan Al-Quran tidak mudah lupa dan
kualitas hafalan seseorang menjadi maksimal, maka ada beberapa cara

menjaga hafalan Al-Quran:

1) Ayat yang sudah dihafal sebaiknya didengarkan (disima’)
kepada orang yang lebih ahli, jangan hanya mengandalkan diri
sendiri, karena seringkali kesalahan bisa terjadi.

2) Laksanakan proses menghafal dengan konsisten tanpa ada jeda
waktu (rasa bosan), kecuali saat-saat istirahat. Jika sesekali
dihentikan, suasananya akan terasa berbeda, dan ini menjadi
tantangan tersendiri. Dengan kata lain, dibutuhkan ketekunan
dan konsistensi tanpa mengenal rasa lelah.

3) Jauhilah perbuatan-perbuatan yang dilarang oleh agama, karena
hal tersebut dapat mengganggu pikiran dan menyebabkan

hilangnya konsentrasi dalam menghafal.
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4) Hafalkan Al-Quran dengan perlahan dan penuh perhatian.
Menghafal  dimulai dengan bacaan yang  cermat,
memperhatikan harakat, kalimat, bacaan, dan tajwid dengan
seksama, kemudian diulang dengan sungguh-sungguh dan tidak
terburu-buru, akan menghasilkan hafalan yang lebih kuat
dibandingkan dengan menghafal secara terburu-buru.

5) Pahami makna dari setiap ayat untuk memperkuat hafalan.
Hasilnya akan berbeda antara seseorang yang menghafal
dengan memahami isi Al-Qur'an dan seseorang yang hanya
menghafal tanpa memahami maknanya. Para calon hafidz
disarankan untuk menghafal sambil memahami kandungan
ayat-ayat Al-Qur'an, karena hal ini akan mempermudah proses

menghafalnya (Zawawie, 2011).
B. Kajian Penelitian Terdahulu

Adapun beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian
yang akan dilakukan, kemudian membuat ringkasannya. Berikut ini beberapa

penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian ini, antara lain:

1. Penelitian Sapriansyah (2021) tentang pengaruh metode takrir dalam
meningkatkan kemampuan menghafal Al-Quran surat-surat pendek
siswa kelas V di MI Ma’Rifatun Hasanah. Hasil penelitian ini
menunjukkan berdasarkan pengolahan dan analisis data, dapat
disimpulkan bahwa metode takrir memiliki pengaruh positif terhadap
kemampuan menghafal Al-Qur'an siswa kelas lima MI Ma’rifatun
Hasanah. Pernyataan mengenai kedua variabel tersebut valid dengan
taraf signifikansi < 0,05 yaitu 0,00 dan reliabel dengan taraf
signifikansi > 0,6, yaitu 0,865 untuk variabel (X) dan 0,909 untuk
variabel (). Hasil uji koefisien determinasi menunjukkan nilai R =
0,823 dan R Square = 0,678. Uji regresi linier sederhana menghasilkan
nilai 0,687, sementara uji t menghasilkan nilai thitung sebesar 4,212

dan t tabel 2,10982. Berdasarkan hasil pengujian ini, dapat
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disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, yang berarti metode
takrir terbukti berpengaruh positif terhadap kemampuan menghafal Al-
Qur’an. (Sapriansyah, 2021)

Penelitian Murniati Brutu (2021) tentang implementasi penggunaan
metode tikrar dalam pembelajaran bahasa Arab di sekolah SMP
Muhammadiyah 4 Medan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
faktor-faktor yang mendukung pembelajaran bahasa Arab, di antaranya
adalah kesiapan guru dalam mempersiapkan materi, serta kesesuaian
metode dan media yang digunakan dalam pembelajaran. Sementara itu,
faktor yang menghambat pembelajaran bahasa Arab antara lain adalah
kurangnya minat belajar siswa dan ketidaksesuaian jadwal waktu
belajar.(Brutu, 2021)

Penelitian Shinta Ulya Rizgiyah (2022) tentang Penerapan Metode
Tasmi’ dalam Meningkatkan Kualitas Hafalan Al-Qur’an di Pondok
Pesantren Putri Tahfidz Al-Ghurobaa’ Tumpangkrasak Jati Kudus.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode tasmi’ dapat
membantu menjaga hafalan Al-Qur’an karena tujuannya adalah untuk
mengidentifikasi kesalahan pada ayat-ayat yang telah dihafalkan.
Meningkatkan kualitas hafalan Al-Qur’an melalui metode tasmi’
berarti memastikan apakah hafalan yang dimiliki sudah benar dan
sesuai dengan bacaan lafadz, tajwid, serta makharijul huruf. Semakin
sering seseorang mendengarkan hafalan Al-Qur’annya, semakin kuat
pula hafalannya. Oleh karena itu, metode tasmi’ efektif dalam
meningkatkan hafalan Al-Qur’an. Efektivitas metode tasmi’ terbukti
memberikan dampak positif karena dapat meningkatkan kualitas
hafalan, serta membantu mengidentifikasi kesalahan dalam bacaan
yang akan memperbaiki kualitas bacaan dan daya ingat hafalan santri.
(Partono et al., 2020)

Penelitian Elis Setiana (2019) tentang implementasi metode tikrar
dalam menghafal Al-Quran di Pondok Pesantren Hidayatul Quran desa

banjarrejo kecamatan batanghari kabupaten Lampung timur. Hasil
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penelitian ini menyimpulkan bahwa penerapan metode tikrar dalam
menghafal Al-Qur’an di Pondok Pesantren Hidayatul Qur’an
dilakukan dengan cara mengulang hafalan yang telah dihafalkan di
hadapan ustad. Tujuan dari metode ini adalah untuk menjaga hafalan
para santri agar tetap terpelihara dengan baik. Selain mengulang
hafalan bersama ustad, santri juga mengulang hafalan secara mandiri
untuk memperlancar hafalan yang telah dipelajari, sehingga tidak
mudah lupa. Implementasi metode tikrar dilaksanakan dalam dua
tahap, yaitu tahap persiapan dan tahap penerapan. Pada tahap
persiapan, santri melakukan pengulangan hafalan secara intensif
hingga lancar dan baik sebelum menyetorkannya kepada ustad.
Persiapan ini bertujuan agar hafalan yang disetorkan kepada ustad
menjadi lebih baik. Pada tahap penerapan, santri menyetorkan hafalan
mereka kepada ustad dan melaksanakan mudarosah secara
berkelompok. (Setiana, 2019)

Penelitian Ahmad Riyadi (2022) tentang efektivitas menghafal Al-
Quran dengan menggunakan metode takrir dan metode tiqui taca di
PPTQ Al-Asy’ariyyah Wonosobo. Penelitian menyimpulkan bahwa 1)
hasil dari penilaian kualitas kemampuan menghafal Al-Qur’an dengan
menggunakan metode takrir adalah 80,23, yang berada dalam interval
80-81, sementara kemampuan menghafal Al-Qur’an santri yang
menggunakan metode tiqui taca di PPTQ Al-Asy’ariyyah Wonosobo
memperoleh nilai 80,21, yang juga berada dalam interval 80-81. 2)
Selanjutnya, dilakukan uji t yang menghasilkan nilai 0,05. Nilai t ini
kemudian diinterpretasikan dengan ketentuan bahwa jika nilai t yang
diperoleh lebih besar atau sama dengan t tabel, baik pada taraf
signifikansi 5% maupun 1%, maka hasil tersebut dianggap signifikan.
3) Tidak ditemukan perbedaan yang signifikan antara santri yang
menggunakan metode takrir dan metode tiqui taca di PPTQ Al-
Asy’ariyyah  Wonosobo. Berdasarkan nilai derajat kebebasan (dk)
sebesar 397, t tabel pada taraf signifikansi 5% adalah 1,96596 dan
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pada taraf signifikansi 1% adalah 2,58827. Karena nilai t yang
diperoleh dalam perhitungan yaitu t = 0,05 lebih kecil daripada t tabel
pada taraf signifikansi 5% (1,96593) dan 1% (2,58821), maka HO
diterima dan H1 ditolak. Ini berarti tidak ada perbedaan yang
signifikan antara santri yang menggunakan metode takrir (Y1) dan

santri yang menggunakan metode tiqui taca (Y2).

C. Kerangka Pemikiran

Al-Quran adalah sumber cahaya, petunjuk, kabar gembira dan peringatan
bagi seluruh umat Islam yang durhaka terhadap perintah Allah. Membaca,
menyebarkan, mengkaji, mengkaji dan mengamalkannya setiap hari
membawa manfaat dan keutamaan serta keampuhan Al-Quran. Sebagai kitab
yang dipuji oleh Allah, Al-Quran mempunyai ayat-ayat yang indah. Jika
seorang muslim membacanya, maka ia akan mempunyai iman yang besar dan

penuh minat.

Hafalan Al-Quran adalah kegiatan mengingat dan menyimpan ayat-ayat
Al-Quran dalam memori dengan tujuan untuk memahami dan
mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. Dalam konteks ini, kualitas
hafalan Al-Quran mengacu pada kemampuan siswa dalam menghafal dengan
benar, baik dalam hal lafaz, tajwid, maupun penghafalan yang tidak mudah

lupa.

Metode tikrar adalah metode pengulangan hafalan yang digunakan untuk
memperkuat daya ingat seseorang terhadap hafalannya. Dalam konteks ini,
metode tikrar bertujuan untuk memastikan bahwa hafalan Al-Quran yang telah
dipelajari dapat tetap terjaga dengan baik, sehingga tidak mudah terlupakan.
Melalui pengulangan hafalan, siswa diharapkan dapat mengingat dan

menghafal ayat-ayat Al-Quran dengan lebih cepat dan akurat.

Melalui metode tikrar diharapkan dapat memberikan pengaruh positif

terhadap kualitas hafalan siswa, karena dengan mengulang hafalan secara
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terus-menerus, siswa akan lebih mudah mengingat dan memahami ayat-ayat
Al-Quran. Penggunaan metode tikrar yang tepat dapat meningkatkan
kelancaran dan ketepatan hafalan, serta mengurangi kemungkinan kesalahan

dalam menghafal.

Penggunaan Metode Kualitas Hafalan
Tikrar Quran Siswa
(X) (Y)
Keterangan:

X : Variabel Bebas
Y : Variabel Terikat

== : Pengaruh

D. Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan dugaan yang bersifat sementara terhadap sebuah
penelitian sampai terbukti melalui hasil penelitian. Hipotesis berpotensi untuk

diterima atau ditolak.

Ho: Tidak terdapat pengaruh antara penggunaan metode tikrar terhadap

kualitas hafalan quran siswa

Ha: Terdapat pengaruh antara penggunaan metode tikrar terhadap kualitas

hafalan quran siswa



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini merupakan jenis
penelitian kuantitatif dengan metode eksperimen. Penelitian eksperimen adalah
metode penelitian yang dirancang dengan memberikan perlakuan, kemudian
menguji efektivitas perlakuan tersebut melalui suatu rancangan percobaan.
Rancangan percobaan dibuat sedemikian rupa sehingga informasi yang
berhubungan dengan atau diperlukan untuk persoalan yang diselidiki, dapat

diperoleh atau dikumpulkan (Djaali, 2021).
B. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Muhammadiyah 4 Medan yang
alamat sekolahnya di jalan Kapten Muslim Gg. Jawa Kelurahan
Seikambing, Kecamatan Medan Helvetia, Kabupaten Kota Medan,
Provinsi Sumatra Utara. Sekolah Muhammadiyah 4 Medan ini berdiri
tahun 1974. Sekolah ini berdiri dibawah naungan Majelis Pendidikan
formal dan non formal Muhammadiyah cabang Medan Helvetia dan
berstatus swasta dengan akreditas B. Dan sekolah SMP Muhammadiyah

4 ini menggunakan kurikulum merdeka.

Peneliti sudah pernah melaksanakan PKP di sekolah ini. Dengan
pengalaman disana selama 1 bulan, yaitu mengajar disana, kemudian
mengenal para siswa dan guru yang ada disana. Dan di sekolah itu juga
banyak kegiatan islaminya, termasuk ada kelas tahfidz. Sehingga
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian kegiatan pembelajaran,
yaitu mengenai metode tikrar yang sudah mereka terapkan di sekolah
dalam menghafal juz amma. Hal ini senada dengan judul penelitian
saya yaitu “Pengaruh Metode Tikrar Terhadap Kualitas Hafalan Quran
Siswa di SMP Muhammadiyah 4 Medan”.

23
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2.  Waktu Penelitian
Waktu penelitian ini dilaksanakan dari bulan Oktober sampai
dengan Desember 2024. Adapun rancangan pelaksanaan penelitian

adalah sebagai berikut:

Table 3 7Rencana Pelaksanaan Penelitian

Bulan
Nov Des

No. Kegiatan Penelutian
Okt

Pengajuan Judul
Observasi
Penyusunan Proposal
Bimbingan Proposal
Seminar Proposal

SR ER I I

C. Populasi, Sampel dan Teknik Penarikan Sampel
1. Populasi

Populasi (population) merupakan keseluruhan (jumlah) subjek atau
sumber data penelitian (Darwis, 2014). Populasi pada penelitian ini adalah
seluruh siswa SMP Muhammadiyah 4 Medan yang terdiri dari 3 kelas

dengan jumlah siswa 70 orang.

Table 3 8Populasi Siswa SMP Muhammadiyah 4

No. Kelas Populasi
1 Vil 23
2 VIl 20
3 IX 27
Jumlah 70 Siswa
2. Sampel

Sampel merujuk pada sejumlah individu yang diambil atau dipilih dari
suatu populasi. Jumlah sampel ditentukan oleh banyaknya data yang ada
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dalam sampel tersebut. Pemilihan sampel harus dilakukan dengan cermat
agar dapat mewakili populasi secara akurat, karena sampel berfungsi

sebagai sarana untuk mempelajari karakteristik populasi. (Arikunto, 2011)

Sampel pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII, VIII dan IX

yang berjumlah 66 orang.

Table 3 9 Sampel Siswa Kelas VII|I

No Kelas Sampel

1 VII 22

2 VI 20

3 IX 24

Jumlah 66
Kelas Kontrol Kelas Eksperimen
No Kelas VI Kelas VI
1 Alfi Aisyah
2 Raffly Memey
3 Rangga Dinda
4 Ahmad Athifa
5 Samjana Avipa
6 Daffa Fanyya
7 Rifky Shoffiyyah
8 Rizky Viola
9 Angga Tasya
10 Ihsan Silvi
11 Krisna Neisya
Kelas VIII Kelas VIII

1 Mufaddah Gilang
2 Kadhafi Salsabila
3 Dzaki Arini
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4 Ibrohim Clara

5 Habibi Nasyila

6 Rizki Kalila

7 Arif Reva

8 Zahra Astia

9 Aldi Dinda

10 Adji Ataya
Kelas IX Kelas IX

1 Najwa Annisa

2 Nur Annisa Zakia

3 Maulana Meisya

4 Fatih Nofi

5 Haikal Rasika

6 Nafa Syifa

7 Rizki Liven

8 Mutia Kirana

9 Naya Azzahra

10 Dzaki Alfarizi

11 Fatwa Rizki

12 Faiz Fatih

3. Teknik Penarikan Sampel

Teknik  sampling atau disebut  juga  dengan  teknik
penarikan/pengambilan sampel. Untuk menentukan sampel yang akan
digunakan dalam penelitian, terdapat berbagai teknik sampling yang
digunakan. Dalam penelitian ini, teknik sampling yang digunakan adalah
probability sampling. Probability sampling merupakan teknik pengambilan
sampel yang memberi peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur atau

anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel (Darwis, 2014).
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Teknik penarikan sampel yang digunakan oleh peneliti adalah teknik
slovin sample. Teknik sampling purposive adalah teknik penentuan sampel
dengan memiliki peluang yang sama dan diketahui untuk dipilih menjadi
sampel. Penelitian yang dilakukan peneliti berdasarkan pertimbangan
dengan mengambil sampel 3 kelas yang berjumlah 66 siswa di kelas VII,
VIl dan IX. (Oktaviyan, 2020).

D. Variabel Penelitian dan Defenisi Operasional Variabel

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu variabel independen

(variabel bebas) dan variabel dependen (variabel terikat), berikut penjelasannya:

1)

2)

Variabel Independen (X) atau variabel bebas adalah variabel yang
mempengaruhi atau timbulnya variabel dependen atau terikat. Variabel
bebas dalam penelitian ini adalah metode tikrar (X). Metode tikrar adalah
suatu proses dalam melakukan sesuatu dengan cara mengulang-ulang ayat
Al-Quran kepada guru, teman atau orang lain dengan tujuan agar hafalan
dapat melekat dan tidak mudah hilang/lupa.

Variabel Dependen (Y) atau variabel terikat adalah variabel yang
dipengaruhi atau yang menjadi akibat oleh variabel independen atau bebas.
Variabel terikat dalam penenlitian ini adalah kualitas hafalan Al-Quran
siswa (Y). Kualitas hafalan Al-Quran adalah nilai yang menentukan baik
atau buruknya ingatan seseorang pada hafalan Al-Quran secara
keseluruhan. Dimana, ketika seseorang menghafal Al-Quran dengan
sempurna dikatakan berkualitas, maka dia membaca ayat dengan lancar
sesuai dengan tajwid dan makharijul huruf dan tidak terjadi kesalahan
bacaan. Serta dia berusaha untuk merutinkan, menekuni hafalan Al-
Qurannya agar tidak mudah lupa, karena menghafal Al-Quran merupakan
tugas yang sangat terpuji dan mulia dan juga tanggung jawab yang sangat
besar.
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E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan cara-cara tertentu yang digunakan
peneliti dalam mengumpulkan data. Pada penelitian ini peneliti menggunakan
teknik pengumpulan data yang meliputi:

1) Tes

Dalam penelitian ini akan menggunakan tes untuk mengukur kualitas
hafalan peserta didik. Tes dilakukan terhadap peserta didik secara satu persatu
untuk melihat seberapa baik kualitas hafalan peserta didik siswa SMP
Muhammadiyah 4 Medan. Tes yang diberikan berupa tes lisan untuk
mengetahui kualitas hafalan Al-Quran dengan kriteria lancar hafalan, sesuai
tajwid dan makharijul hurufnya. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini
melalui pre-test dan post-test. Pre-test adalah tes yang dilakukan saat
pemberian tes sebelum disampaikan perlakuan metode tikrar. Sedangkan post-
test adalah tes akhir pada proses pembelajaran yang bertujuan untuk
mengetahui seberapa pengaruh metode tikrar setelah diterapkan. Oleh karena
itu akan disusun dafttar penilaian yang akan digunakan pada penelitian ini.
Adapun indikator yan diukur dalam tes ini adalah:

1. Kelancaran hafalan

2. Kesesuaian tajwid dan makharijul huruf

Table 3 10 Kisi-kisi Kualitas Hafalan Quran Siswa

No Indikator Kriteria Skor
1. Kelancaran = Peserta didik dapat menghafal 5
hafalan dengan lancar dan benar tanpa

ada kesalahan

= Peserta didik dapat menghafal 4
dengan rentan kesalahan 1-5
harokat/huruf

= Peserta didik dapat menghafal 3
dengan rentan kesalahan 6-10
harokat/huruf

= Peserta didik dapat menghafal 2
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dengan rentan kesalahan 11-15
» Peserta didik dapat menghafal 1
dengan rentan kesalahan 16-20

2. Kesesuaian = Peserta didik dapat melafalkan 5
tajwid dan huruf hijaiyah dengan fasih dan
makharijul sesuai kaidah ilmu tajwid
huruf = Peserta didik dapat melafalkan 4

huruf hijaiyah dengan fasih tapi
terdapat rentan kesalahan 1-5

= Peserta didik dapat melafalkan 3
huruf hijaiyah dengan fasih tapi
terdapat rentan kesalahan 6-10

= Peserta didik melafalkan huruf 2
hijaiyah dengan fasih tapi tidak
sesuai kaidah ilmu tajwid

= Peserta didik melafalkan huruf 1
hijaiyah dengan tidak fasih dan
tidak sesuai kaidah ilmu tajwid

Nilai yang diperoleh peserta didik didapat dari formula berikut:
Nilai = Jumlah Siswa x 100

Jumlah Skor Total
Dengan jumlah skor total= 10

Pada saat melakukan penelitian, untuk menentukan nilai akhir perlu
adanya kriteria penilaian. Kriteria penilaian dapat dilihat pada tabel

dibawabh ini:

Table 3 11 Penilaian Kualitas Hafalan Quran Siswa

Keterangan Nilai Tingkat Kemampuan
Tidak Ada Kesalahan A Sangat Baik
1-5 Kesalahan B Baik
6-10 Kesalahan C Cukup
11-15 Kesalahan D Tidak Baik
Kesalahan Lebih dari 15 E Sangat Tidak Baik
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2) Observasi

Observasi ialah melakukan pengamatan terhadap sumber data, dengan cara
pengamatan secara langsung terhadap objek penelitian. Teknik ini digunakan
untuk memperoleh gambaran nyata tentang situasi yang diteliti dengan cara
mengamati secara sistematis (Fatoni, 2011).

3) Dokumentasi

Dokumen merupakan catatan kejadian yang telah berlalu. Metode
dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa
catatan, transkip nilai, buku, surat kabar, majalah dan sebagainya. Metode
dokumen ini salah satunya yang digunakan dalam penelitian ini yaitu berkas
nilai-nilai hafalan quran siswa. Agar mengetahui hasil sebelum menggunakan

metode tikrar dan setelah menggunaka metode tikrar (Siyono, 2015).
F. Instrumen Penelitian

Pada dasarnya, penelitian merupakan suatu proses pengukuran. Alat yang
digunakan dalam penelitian tersebut disebut sebagai instrumen penelitian.
Dengan demikian, instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk
mengukur fenomena alam maupun sosial yang sedang diamati, dengan cara
yang mendalam terhadap semua fenomena ini yang dikenal sebagai variabel
penelitian (Rodriguez, Velastequi, 2019).

Berdasarkan teknik pengumpulan data yang telah dijelaskan diatas,

instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini adalah:
1. Tes Kualitas Hafalan Quran Siswa

Tes adalah serangkaian pertanyaan atau latihan bersama dengan alat
lainnya yang digunakan untuk mengukur pengetahuan, keterampilan,

kecerdasan, kemampuan, atau bakat seseorang.
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Kompetensi Inti Kompetensi Indikator Butir Tes
Dasar

1.Menerima, Menghafalkan | 1.Peserta didik | Tes  lisan
menjalankan dan | Q.S Asy- | mampu menghafal
menghargai ajaran | Syams  1-15 | menyebutkan | Q.S  Asy-
agama yang | secara  fasih | jumlah  ayat | Syams ayat
dianutnya. dan benar Q.S Asy- | 1-15
2.Menunjukkan Syams secara
prilaku jujur, fasih dan benar

disiplin,tanggung

jawab, santun, peduli

dan  percaya  diri
dalam berinteraksi
dengan keluarga,

teman dan guru.

3.Memahami

pengetahuan  faktual
dengan cara
mengamati dan

bertanya berdasarkan

rasa ingin tahu
tentang dirinya.
4.Menyajikan
pengetahuan  faktual

dalam bahasa yang
jelas, sistematis dan
logis, dan tindakan
yang mencerminkan

prilaku anak yang

2.Peserta didik

mampu

menunjukkan
urutan ayat
Q.S Asy-
Syams

3.Peserta didik
mampu
menganalisis
hukum tajwid
yang
pada Q.S Asy-
Syams

terdapat
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beriman dan

berakhalak mulia.

2. Observasi

Observasi adalah metode pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara mengamati secara langsung objek, fenomena, atau perilaku tertentu

untuk memperoleh informasi faktual dan tepat (Malang, 1386).

3. Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah salah satu teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam metodologi penelitian sosial. Secara garis besar, metode
ini digunakan untuk menelusuri data historis. Dokumentasi ini
memperkuat dan mendukung informasi-informasi yang didapatkan dari
hasil tes dan angket. (Sulistiyo, 2023)

Tabel 3.7 Kisi-Kisi Lembar Observasi dan Dokumentasi

No Aspek yang di Dokumentasi Hasil Dokumentasi
1. | Profil dan Identitas Sekolah SMP Ada
Muhammadiyah 4 Medan

2. | Foto kegiatan proses pembelajaran Ada

G. Instrumen Analisis Penelitian

1. Uji Validitas

Uji validitas adalah uji yang digunakan untuk mengukur seberapa cermat
suatu uji melakukan fungsinya, apakah alat ukur yang telah disusun benar-
benar telah dapat mengukur apa yang diukur. Uji ini dimaksudkan untuk
mengukur sah atau tidaknya suatu kuesioner, maksudnya uji validitas
mengukur sah atau tidaknya setiap pertanyaan yang digunakan dalam

penelitian (Darma, 2021).
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Dalam hal ini, peneliti ingin mengukur apakah terdapat pengaruh
penggunaan metode tikrar terhadap kualitas hafalan quran siswa SMP
Muhammadiyah 4 Medan pada mata pelajaran tahfidz. Uji validitas
menggunakan bantuan software IBM SPPS Statistic 30.

Adapun kriteria pengujian uji validitas menggunakan SPSS sebagai
berikut:

1. Jika nilai yiyng > Ttaper = Valid
2. Jika nilai mipyng < Teaper = Tidak Valid

Berdasarkan analisis validitas pada instrument penelitian dengan
menggunakan software IBM SPSS Statistic 30 for windows, dapat dilihat hasil

uji validitas pada table dibawah berikut ini:

Tabel 3.8 Hasil Uji Validitas Tes
Item R Hitung R Tabel N Keterangan
Soal 1 1,00 0,344 33 Valid

Berdasarkan hasil uji validitas table diatas, dapat diketahui bahwa 1 item
pertanyaan yang memiliki 7,159 > Teqper (1,00 > 0,344) dinyatakan valid
dan dapat digunakan untuk soal pre-test dan post-test di kelas eksperimen dan
kelas control. Dan interpretasi nilai validitasnya sangat tinggi yaitu 1,00,
karena antara 0,800-1,00.

2. Uji Reliabilitas

Menurut (Singarimbun & Effendi, 1989) reliabilitas adalah istilah yang
dipakai untuk menunjukkan sejauh mana suatu hasil pengukuran relatif
konsisten apabila pengukuran diulang dua kali atau lebih. Dalam konteks ini,
hasil pengukuran dianggap dapat dipercaya jika hasil yang diperoleh dalam
beberapa pengukuran terhadap subjek yang sama menunjukkan konsistensi
yang tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa alat ukur tersebut mampu

memberikan hasil yang akurat dan konsisten secara berulang (Nasution,
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2024). Tes yang digunakan berbentuk tes llisan, maka untuk menentukan
reliabilitas adalah menggunakan croboach alpha yang dianggap reliabel jika
nilainya lebih dari 0,6 (>60%). Sebelum melakukan uji reliabilitas, perlu
dilakukan uji validitas instrument. Jika item pertanyaan valid, maka uji
reliabilitas dapat digunakan. Akan tetapi, jika item pertanyaan tidak valid,

maka uji reliabilitas tidak perlu dilakukan.

Tabel 3.9 Hasil Uji Reliabilitas

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
1.000 2

Berdasarkan table diatas, nilai Cronbach’s alpha adalah 1,000, yang dapat
diartikan bahwa nilai tersebut melebihi 0,6 (1,000>0,60). Dengan begitu dapat

dikatakan bahwa instrument tes memiliki reliabilitas yang sangat baik.

H. Uji Prasyarat

Uji prasyarat merupakan tahapan uji yang harus dilakukan sebelum masuk ke
dalam uji hipotesis. Uji prasyarat yang dilakukan pada penelitian ini adalah uji

normalitas.
1. Uji Normalitas

Pengujian normalitas dilakukan untuk mengetahui normal tidaknya suatu
distribusi data. Hal ini penting diketahui berkaitan dengan ketepatan pemilihan
uji statistik yang akan digunakan. Karena uji statistik mensyaratkan data
distribusi normal. Dasar pengambilan data uji normalitas adalah sebagai
berikut:

a. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka nilai residual berdistribusi normal
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b. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka nilai residual tidak berdistribusi normal
I. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data adalah metode atau cara pengolahan data dengan
menggunakan teknik pengolahan data berupa rumus-rumus atau aturan-aturan
yang sesuai dengan rumusan masalah dan pendekatan penelitian yang digunakan
(Darwis, 2014). Adapun teknik analisi data yang digunakan pada penelitian ini

adalah uji hipotesis.

1. Uji Hipotesis
a. Uji Mann Whitney
Uji hipotesis Mann Whitney adalah uji non-parametrik yang
digunakan untuk mengukur perbedaan, yang setara dengan uji
Independent T Test dalam analisis parametrik. Peneliti memilih
menggunakan Uji Mann Whitney karena data yang dimiliki tidak
memenuhi syarat normalitas setelah diuji dengan Uji Independent T Test,
dan data tersebut berasal dari dua kelompok berbeda dengan varians
homogen. Oleh karena itu, uji Mann Whitney perlu dilakukan. Uji ini
tidak memiliki syarat ketat untuk pelaksanaannya dan tidak terbatas pada
jumlah sampel yang diambil (Berlian, 2017). Dasar pengambilan
keputusan dalam Uji Mann Whitney menurut Palupi 2013 adalah sebagai
berikut:
e Jika nilai Asymp.Sig (2-tailed) < 0,05 memiliki makna adanya
perbedaan yang signifikan.
e Jika nilai Asymp.Sid (2-tailied) > 0,05 memiliki makna tidak adanya
perbedaan yang signifikan.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Institusi

1. Gambaran Umum Sekolah

SMP Muhammadiyah 4 Medan merupakan sekolah jenjang menengah
pertama yang berstatus swasta yang terletak di wilayah Kecamatan Medan
Helvetia, Kota Medan, Sumatra Utara. SMP Muhamadiyah 4 Medan
didirikan pada tanggal 27 April 2004 dengan nomor SK Pendirian
309/105/4/1993 yang berada dalam naungan Kementrian Pendidikan dan
Kebudayaan. Kepala Sekolah SMP Muhamadiyah 4 Medan saat ini adalah
Ibu Nadira Hidayati Siregar dan Operator yang bertanggung jawab adalah

Ibu Dewi Novianti.

Identitas Sekolah

Sekolah : SMP Muhammadiyah 4 Medan
NPSN : 10210105

Naungan : Kementrian Pendidikan Kebudayaan
Tanggal Berdiri : 27 April 2004

No. SK Pendirian : 309/105/4/1993

Jenjang Pendidikan  : 420/1228/2004

Status Sekolah : Swasta

Akreditasi :B

Tanggal Akreditasi
No. SK Akreditasi

Sertifikat

: 15 Desember 2018

: 893/BANSM/PROVSU/LL/XI11/2018

: Belum Bersertifikat
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Alamat
Desa/Kelurahan
Kecamatan/Kota
Kabupaten/Kota
Provinsi

Email

Kepala Sekolah
Operator

Luas Tanah

Daya Listrik

. Visi dan Misi
Visi dan misi di SMP Muhammadiyah 4 Medan adalah sebagai berikut:

a. Visi

. JI. Kapten Muslim Gg. Jawa
: Sei Sekambing C 11

: Medan Helvetia

: Medan

: Sumatera Utara

: smpmuh04@gmail.com

: Nadirah Hidayati Siregar
: Dewi Novianti
: 2.816 meter

: 1.300 watt
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Visi SMP Muhammadiyah 4 Medan adalah terwujudnya muslim yang
bertakwa kepada Allah SWT.

b. Misi

1. Membentuk kepribadian pelajar yang berakhlak mulia

2. Mencerdaskan kehidupan bangsa

3. Menghasilkan pelajar yang bermartabat dan terampil


mailto:smpmuh04@gmail.com

36

4. Sarana dan Prasarana
Tabel 4.1 Sarana dan Prasarana
No Nama Ruangan Jumlah Kondisi
1 Ruang Kepala Sekolah 1 Ruangan Baik
2 Ruang Guru 1 Ruangan Baik
3 Ruang Kelas 4 Kelas Baik
4 Ruang Tata Usaha 1 Ruangan Baik
5 Ruang Laboratorium 1 Ruangan Baik
6 Ruang Perpustakaan 1 Ruangan Baik
7 Ruang Komputer 1 Ruangan Baik
8 Ruang Gedung 1 Ruangan Baik
9 KM/WC — Siswa Putra 1 Ruangan Baik
10 KM - Siswa Putri 1 Ruangan Baik
11 KM — Guru/Pegawai 1 Ruangan Baik
Jumlah 13 Ruangan Baik
5. Infrastruktur
Infrastruktur SMP Muhammadiyah 4 Medan
Tabel 4.2 Infrastruktur
No Infrastruktur Jumlah Ruang Kondisi

1 Pagar Depan 1 Baik
2 Tiang Bendera Baik
3 | Taman 2 Baik
4 Lapangan Olahraga 1 Baik
5 Parkir 1 Baik
6 Kantin 2 Baik
7 Green House 1 Baik
8 Mushola Mesjid 1 Baik
Jumlah 10 Ruangan Baik

(Sumber : Observasi Lapangan)




6. Data Guru/Tenaga Pendidik

Tabel 4.3 Data Guru
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No Nama Guru Jabatan

1 Nadirah Hidayati, S.Pd Kepala Sekolah

2 Nadirah Hidayati, S.Pd Guru Pendidikan Agama Islam
3 Fatimatuzzahra, S.Pd Guru Matematika

4 Reza Dwi Putra Tapak Suci

5 Sari Juwita, S.Pd SBK dan Prakarya

6 | Syawal Putra Amanda Tarigan PJOK

7 Haris Fadillah Hizbul Wathon

8 Gumilang Wibowo, M.Pd WK dan Bahasa Arab

9 Suryani Lubis, S.Pd Al-Quran dan Tahfidz

10 | Ika Nurjannah, S.Pd WK, Matematika dan Biologi
11 | Ahmad Muslihfadil Nst, S.Pd Bahasa Inggris

12 | Rahmatul Aulia, S.Pd BK

13 | Widya Syahfitri, S.Pd WK dan Bahasa Indonesia
14 | Zakaria Tarigan, S.Pd IPS

15 | Zubair Imam Santoso Tata Usaha

(Sumber : Data Sekolah)

7. Data Siswa/Peserta Didik
Tabel 4.4 Data Siswa

No. Kelas Jumlah Siswa
1 VII 23
2 VIl 20
3 IX 27
Jumlah 70 Siswa

(Sumber : Data Sekolah)
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B. Hasil Penelitian

1. Kualitas Hafalan Quran Siswa Sebelum Menggunakan Metode Tikrar di
SMP Muhammadiyah 4 Medan

Siswa yang menghafal Al-Quran sering menghadapi berbagai tantangan,
terutama dalam hal fokus dan kelancaran membaca. Sebelum penerapan metode
tikrar, banyak siswa mengalami kesulitan dalam mengingat ayat-ayat yang telah
dihafal karena kurangnya pengulangan saat membaca Al-Quran. Hal ini
menyebabkan para siswa lebih mudah lupa Ketika menyetor hafalan kepada guru.
Selain itu, ketidaklancaran Ketika membaca Al-Quran berdampak pada suasana
kelas yang tidak kondusif, dimana beberapa siswa lebih memilih berbincang

dengan temannya daripada mengikuti pengulangan ayat yang dibaca oleh guru.

Kendala lain yang dihadapi adalah kesalahan dalam membaca, baik dari segi
tajwid, makhraj dan kelancaran membaca. Dengan hanya satu jam pelajaran
tahfidz per minggu, siswa cenderung lupa surah yang telah dihafal dan jarang
melakukan murajaah di rumah. Oleh karena itu, penerapan metode tikrar
diharapkan dapat meningkatkan kualitas hafalan siswa dengan memberikan
pengulangan yang lebih efektif dan sistematis, sehingga siswa dapat lebih mudah

mengingat dan melafatkan ayat-ayat Al-Quran dengan tepat.

Tabel 4.5 Class Control

No Nama Kelas Kontrol
Pre-Test Post-Test

1 Siswa 1 3 4
2 Siswa 2 3

3 Siswa 3 2 4
4 Siswa 4 4 3
5 Siswa 5 2 4
6 Siswa 6 3 5
7 Siswa 7 3 5
8 Siswa 8 3 4
9 Siswa 9 2 5
10 Siswa 10 3 4
11 Siswa 11 3 4




12 Siswa 12 4 5
13 Siswa 13 3 4
14 Siswa 14 3 4
15 Siswa 15 4 4
16 Siswa 16 4 5
17 Siswa 17 2 3
18 Siswa 18 2 4
19 Siswa 19 2 3
20 Siswa 20 3 3
21 Siswa 21 3 3
22 Siswa 22 3 4
23 Siswa 23 3 4
24 Siswa 24 3 4
25 Siswa 25 3 3
26 Siswa 26 3 4
27 Siswa 27 3 5
28 Siswa 28 3 5
29 Siswa 29 3 4
30 Siswa 30 3 5
31 Siswa 31 2 4
32 Siswa 32 2 4
33 Siswa 33 2 3
Total 92 130
Rata-Rata 2,848485 4,030303

Tabel 4.6 Hasil Analisis Statistik
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Statistics
Pre-Test Post-Test Pre-Test Post-Test
Eksperimen Eksperimen Kontrol Kontrol

N Valid 33 33 33 33
Missing 0 0 0 0

Mean 3.94 4,73 2.85 4.03
Std. Error of Mean .042 .079 .108 119
Median 4.00 5.00 3.00 4.00
Mode 4 5 3 4
Std. Deviation 242 452 .619 .684
Variance .059 .205 .383 .468
Skewness -3.861 -1.070 .096 -.038
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Std. Error of .409 .409 409
Skewness

Kurtosis 13.736 -.915 -.287
Std. Error of Kurtosis .798 .798 .798
Range 1 1 2
Minimum 3 4 2
Maximum 4 5 4
Sum 130 156 94

409

-. 726
.798

w

133

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa hasil nilai rata-rata
siswa di SMP Muhammadiyah 4 Medan sebelum menggunakan metode tikrar
yaitu metode talaqqi di kelas control yang menggunakan pre-test nilai rata-ratanya
adalah 2,84, dan untuk metode tikrar di kelas control yang menggunakan pre-test

nilai rata-ratanya adalah 3,94.

2. Kualitas Hafalan Quran Siswa Setelah Menggunakan Metode Tikrar di
SMP Muhammadiyah 4 Medan

Didalam penerapan metode tikrar dalam pembelajaran hafalan Al-Quran
memberikan dampak yang signifikan terhadap peningkatan kualitas hafalan siswa.
Metode ini terbukti mampu membantu siswa menjadi lebih focus selama proses
pembelajaran, sehingga konsentrasi mereka terhadap materi hafalan meningkat
secara signifikan. Selain itu, siswa juga menunjukkan peningkatan dalam
keterlibatan aktif selama proses belajar, baik dalam hal pengulangan hafalan
maupun interaksi dengan guru. Dari segi teknis membaca Al-Quran, kemampuan
siswa dalam melafalkan huruf dengan makhraj dan tajwid yang benar mengalami
kemajuan yang cukup meningkat, disertai dengan peningkatan kelancaran dalam

membaca ayat-ayat Al-Quran.

Namun demikian, meskipun metode tikrar menunjukkan efektivitas yang tinggi
dalam meningkatkan kualitas hafalan dan kemampuan membaca Al-Quran,
terdapat beberapa hambatan yang perlu diperhatikan. Salah satu tantangan
utamanya adalah metode ini membutuhkan waktu yang lebih panjang untuk
mencapai hasil yang lebih maksimal. Hal ini menjadi kendala terutama ketika
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waktu pengajaran di kelas relative terbatas, sehingga guru perlu mencari strategi
tambahan untuk mengoptimalkan waktu yang tersedia. Dengan demikian,
meskipun metode tikrar memberikan hasil yang positif, diperlukan perencanaan
waktu dan pendekatan yang lebih fleksibel agar hambatan tersebut dapat diatasi

tanpa pembelajaran.

Tabel 4.7 Class Experiment

No Nama Kelas Eksperimen
Pre-Test Post-Test

1 Siswa 1 4 5
2 Siswa 2 4 5
3 Siswa 3 3 5
4 Siswa 4 4 5
5 Siswa 5 3 4
6 Siswa 6 4 5
7 Siswa 7 4 5
8 Siswa 8 4 4
9 Siswa 9 4 5
10 Siswa 10 4 5
11 Siswa 11 4 5
12 Siswa 12 4 5
13 Siswa 13 4 5
14 Siswa 14 4 4
15 Siswa 15 4 4
16 Siswa 16 4 5
17 Siswa 17 4 5
18 Siswa 18 4 5
19 Siswa 19 4 5
20 Siswa 20 4 5
21 Siswa 21 4 5
22 Siswa 22 4 4
23 Siswa 23 4 4
24 Siswa 24 4 5
25 Siswa 25 4 5
26 Siswa 26 4 5
27 Siswa 27 4 4
28 Siswa 28 4 4
29 Siswa 29 4 5
30 Siswa 30 4 5




31 Siswa 31 4 4
32 Siswa 32 4
33 Siswa 33 4
Total 130 156
Rata-Rata 3,939394 4,727273

Tabel 4.8 Class Experiment

Statistics
Pre-Test Post-Test Pre-Test Post-Test
Eksperimen Eksperimen Kontrol Kontrol

N Valid 33 33 33 33

Missing 0 0 0 0

Mean 3.94 4.73 2.85 4.03

Std. Error of Mean .042 .079 .108 119

Median 4.00 5.00 3.00 4.00

Mode 4 5 3 4

Std. Deviation 242 452 .619 .684

Variance .059 .205 .383 .468

Skewness -3.861 -1.070 .096 -.038

Std. Error of .409 .409 .409 .409
Skewness

Kurtosis 13.736 -.915 -.287 -.726

Std. Error of Kurtosis .798 .798 .798 .798

Range 1 1 2 2

Minimum 3 4 2 3

Maximum 4 5 4 5

Sum 130 156 94 133
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Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa kualitas hafalan quran
siswa di SMP Muhammadiyah 4 Medan setelah menggunakan metode tikrar pada
situasi di kelas eksperimen yang menggunakan post-test nilai rata-ratanya adalah
4,73. Dan ketika menggunakan metode talagqi di kelas control yang

menggunakan post-test nilai rata-ratanya adalah 4,03.

3. Pengaruh Penggunaan Metode Tikrar Terhadap Kualitas Hafalan Quran
Siswa di SMP Muhammadiyah 4 Medan

Metode tikrar ini memberikan pengaruh yang sangat signifikan terhadap
peningkatan kualitas hafalan Al-Quran siswa di SMP Muhammadiyah 4 Medan.
Pendekatan pengulangan yang diterapkan dalam metode ini tidak hanya
mengandalkan daya ingat semata, tetapi juga memperkuat hafalan melalui bacaan
yang berulang-ulang. Dengan cara ini, siswa mampu mengingat ayat-ayat yang
dihafal dengan lebih baik dan cepat, sehingga proses pembelajaran tahfidz
menjadi lebih efektif dan efisien. Metode tikrar mendorong siswa untuk terus
mengulang dan mereview hafalan secara sistematis, yang berkontribusi pada

peningkatan daya ingat dan kelancaran membaca Al-Quran secara keseluruhan.

Tabel 4.9 Uji Mann Whitney

Test Statistics®
Hasil Kualitas
Hafalan Quran

Mann-Whitney U 249.000
Wilcoxon W 810.000
Z -4.194
Asymp. Sig. (2- <,001
tailed)

a. Grouping Variable: Kelas

Berdasarkan nilai Asymp Sig (2-tailed) yang didapatkan pada table diatas
sebesar 0,001. 0,001 < 0,005, maka dapat disimpulkan bahwa adanya perbedaan
yang signifikan. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa ada perbedaan kualitas

hafalan Quran siswa antara kelas eksperimen (Tikrar) dengan kelas control
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(Talaqqi). Maka dapat dikatakan bahwa “adanya pengaruh penggunaan metode

tikrar terhadap kualitas hafalan Quran siswa”.
C. Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil analisis statistic yang dilakukan, akan dikemukakan
penelitian yang didapatkan. Pengaruh penggunaan metode tikrar terhadap kualitas
hafalan quran siswa di SMP Muhammadiyah 4 Medan dikatakan baik, karena

mampu meningkatkan kualitas hafalan quran siswa. Hal ini dapat dilihat

1. Kualitas Hafalan Quran Siswa Sebelum Menggunakan Metode Tikrar
di SMP Muhammadiyah 4 Medan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa yang menghafal Al-
Quran sering menghadapi tantangan dalam menjaga fokus dan kelancaran
membaca, terutama karena kurangnya pengulangan saat belajar. Sebelum
metode tikrar diterapkan, 78,6% siswa kesulitan mengingat ayat-ayat
yang telah dihafal dan sering lupa saat menyetor hafalan kepada guru.
Ketidaklancaran membaca juga mengganggu suasana kelas, membuat
siswa lebih memilih berbincang daripada mengikuti pelajaran. Selain itu,
kesalahan dalam tajwid, makhraj dan kelancaran membaca sering terjadi.
Tidak hanya itu saja, waktu pelajaran tahfidz yang hanya terbatas satu jam
dalam waktu seminggu dan minimnya melakukan murajaah di rumah.
Maka dari itu, metode tikrar diharapkan dapat memberikan pengulangan
yang lebih efektif dan sistematis, sehingga meningkatkan kualitas hafalan
dan kemampuan melafalkan ayat-ayat Al-Quran secara tepat. Jika
dibandingkan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan di MTs Nurul
Islam Indonesia Baru Medan, hasilnya juga menunjukkan bahwa metode
tikrar memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan hafalan
siswa. Penelitian tersebut menemukan bahwa penggunaan metode tikrar
membuat hafalan siswa tidak hanya bergantung pada daya ingat, tetapi
juga diperkuat melalui pengulangan bacaan secara berulang. Hasil uji-t
pada penelitian tersebut menunjukkan adanya peningkatan rata-rata

kemampuan hafalan sebesar 20,79 poin, dan secara statistik metode tikrar
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terbukti efektif meningkatkan hafalan Al-Quran siswa. (Siregar, Pani
Akhiruddin, 2024)

Kualitas Hafalan Quran Siswa Setelah Menggunakan Metode Tikrar
Di SMP Muhammadiyah 4 Medan

Setelah Penerapan metode tikrar ini lakukan terbukti 94,4% siswa
efektif meningkatkan kualitas hafalan al-Qur’annya. Metode ini membantu
siswa memperkuat hafalan yang sudah dipelajari melalui pengulangan
berulang , sehingga daya ingat dan kelancaran membaca ayat-ayat Al-
Qur’an meningkat 20,1%. Selain itu, kemampuan tajwid dan makhraj
siswa juga mengalami kemajuan. Meskipun metode ini membutuhkan
waktu yang lebih lama karena harus melakukan pengulangan secara
intensif, hasil penelitian menunjukkan bahwa metode tikrar mampu
meningkatkan konsistensi dan ketetapan afalan, serta motivasi siswa untuk
lebih aktif dalam proses belajar tahfiz. Dengan penerapan yang tepat,
metode tikrar efektif dalam membantu siswa mencapai target hafalan
dengan kualitas yang baik.

Jika dibandingkan dengan penelitian yang dilakukan oleh Diah
Puri Patikasari di Ml Muhammadiyah Gempolsewu Kendal, ditemukan
hasil yang sejalan. Penelitian tersebut melibatkan 32 siswa dan
menggunakan uji t menunjukkan bahwa metode tikrar secara signifikan
meningkatkan hafalan Al-Qur’an peserta didik dengan skor t = 2,835 dan
nilai signifikansi 0,008 (p < 0,05). Penelitian ini juga menegaskan bahwa
metode tikrar memperkuat hafalan yang sudah dipelajari sehingga siswa
tidak mudah lupa, serta meningkatkan kualitas dan kuantitas hafalan
secara konsisten. (Fatikasari, 2022)
Pengaruh Penggunaan Metode Tikrar Terhadap Kualitas Hafalan
Quran Siswa di SMP Muhammadiyah 4 Medan
Dari 33 siswa yang mengikuti pembelajaran, nilai rata-rata sebelum
menggunakan metode tikrar adalah 3,93, sedangkan setelah penerapan

metode tikrar meningkat menjadi 4,72. Peningkatan nilai rata-rata sebesar
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sekitar 20,1% ini menunjukkan bahwa metode tikrar memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap kualitas hafalan siswa. Hal ini
disebabkan oleh pendekatan pengulangan yang sistematis dalam metode
tikrar, yang tidak hanya mengandalkan daya ingat semata, tetapi juga
memperkuat hafalan melalui latihan membaca berulang-ulang. Dengan
pengulangan yang Kkonsisten, siswa lebih mudah mengingat dan
melafalkan ayat-ayat Al-Quran dengan tepat, sehingga proses
pembelajaran menjadi lebih efektif dan hasil hafalan meningkat secara
nyata. Metode ini juga meningkatkan fokus dan motivasi siswa dalam
menghafal, sehngga kualitas hafalan mereka lebih baik dibandingkan
dengan metode talaqi.

Penelitian yang sejalan dengan temuan ini adalah studi yang
dilakukan oleh Siti Nurjanah (2019) di sebuah madrasah aliyah di Jawa
Tengah. Dalam penelitiannya, Siti Nurjanah menemukan bahwa penerapan
metode tikrar secara signifikan meningkatkan kemampuan hafalan siswa,
dengan peningkatan rata-rata nilai hafalan sebesar 18%. Penelitian tersebut
menekankan bahwa pengulangan berulang dalam metode tikrar membantu
siswa mengingat ayat-ayat Al-Quran dengan lebih baik dan memperbaiki
kesalahan tajwid serta makhraj. Selain itu, metode ini juga meningkatkan
konsentrasi dan semangat belajar siswa, yang berkontribusi pada hasil
hafalan yang lebih optimal dibandingkan metode pembelajaran
konvensional seperti talagi.(Nurjanah, 2020)

Dengan demikian, baik penelitian saya maupun penelitian Siti Nurjanah
menunjukkan bahwa metode tikrar efektif dalam meningkatkan kualitas
hafalan Al-Quran melalui pengulangan yang terstruktur dan peningkatan
motivasi belajar siswa. Hal ini menegaskan bahwa metode tikrar dapat
menjadi alternatif yang lebih efektif dibandingkan metode talagi dalam

pembelajaran tahfidz.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan data yang diperoleh serta pengujian hipotesis yang telah

disajikan pada BAB 1V, maka dapat disimpulkan untuk menjawab rumusan

masalah dan tujuan penelitian, yaitu sebagai berikut:

1.

Berdasarkan data kualitas hafalan Quran siswa, maka diperoleh nilai
rata-rata di kelas control pre-test 2,84 dan post-test 4,03. Sedangkan
nilai rata-rata di kelas eksperimen pre-test 3,93 dan post-test 4,72.
Berdasarkan kualitas hafalan Quran siswa sebelum penggunaan metode
tikrar, bahwa diperoleh nilai rata-rata pre-test di kelas eksperimen
sebesar 3,93.

Berdasarkan kualitas hafalan Quran siswa setelah penggunaan metode
tikrar, bahwa diperoleh nilai rata-rata post-test di kelas eksperimen
sebesar 4,72.

Diperoleh nilai Asymp Sig (2-tailed) adalah sebesar 0,001. 0,001<
0,005, maka dapat disimpulkan bahwa adanya perbedaan yang
signifikan. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa ada perbedaan
kualitas hafalan Quran siswa antara kelas eksperimen (Tikrar) dengan
kelas control (Talagqi). Karena ada perbedaan yang signifikan, maka
dapat dikatakan bahwa “ada pengaruh penggunaan metode tikrar
terhadap kualitas hafalan Quran siswa SMP Muhammadiyah 4 Medan”.
Terdapat pengaruh penggunaan metode tikrar terhadap kualitas hafalan
Quran siswa SMP Muhammadiyah 4 Medan dengan nilai Asymp Sig.
(2-tailed) adalah sebesar 0,001 < 0,005, maka adanya perbedaan yang

signifikan.
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B. Saran

Adapun saran dari penulis adalah sebagai berikut:

1. Bagi guru tahfidz di sekolah, hendaknya mencoba untuk menggunakan
metode tikrar sebagai salah satu alternatif didalam proses menghafal Al-
Quran. Agar hafalan ayat-ayat Al-Quran yang sudah disampaikan oleh
guru dengan mengulang-ulang ayat kemudian diikuti oleh para siswa bisa
lebih melekat dan tidak mudah lupa. Selain itu para siswa juga
mempraktikan cara membaca yang benar dengan memperhatikan tajwid
dan makharijul hurufnya.

2. Bagi siswa, metode tikrar ini dapat dijadikan referensi untuk
memanfaatkan secara maksimal dalam proses menghafal ayat-ayat Al-
Quran, supaya para siswa dapat menghafal dengan baik dan bisa
menerapkan dalam kehidupan sehari-hari, dan para siswa menjadi lebih
semngat dan termotivasi didalam menghafal Al-Quran karena sudah
terbiasa dan lancer didalam menghafal.

3. Bagi sekolah, hendaknya kepala sekolah dan semua guru mencoba untuk
mengadakan beberapa macam metode didalam menghafal Al-Quran,
termasuk salah satunya metode tikrar, sehingga proses menghafal di kelas
menjadi lebih semangat dan aktif.

4. Bagi calon guru diharapkan untuk dapat menerapkan metode tikrar ini
didalam proses menghafal ayat-ayat Al-Quran didalam kelas, agar para
siswa lebih mudah untuk menghafal dan hafalan tidak mudah lupa karena
sering diulang-ulang membaca ayatnya.

5. Bagi peneliti lainnya, diharapkan ada penelitian lebih lanjut dalam
penggunaan metode tikrar didalam proses menghafal dengan cara
mengulang-ulang ayat lebih dari tiga kali agar ayat mudah diingat oleh

siswa.
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Lampiran Data Pre-Test Kelas Eksperimen
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Lampiran Data Post-test Kelas Eksperimen
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Lampiran Data Pre-Test Kelas Kontrol
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Lampiran Data Post-Test Kelas Kontrol
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Post-Test
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Lampiran Uji Validitas

Correlations

61

Soal 1 Total
Soal 1 Pearson 1 -.027
Correlation
Sig. (2-tailed) .900
N 33 24
Total Pearson -.027 1
Correlation
Sig. (2-tailed) .900
N 24 33
Correlations
Soal 1 Total
Soal 1 Pearson 1 1.000"
Correlation
Sig. (2-tailed) <,001
N 33 33
Total  Pearson 1.000” 1
Correlation
Sig. (2-tailed) <,001
N 33 33

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



Lampiran Uji Reliabilitas

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 33 78.6
Excluded® 9 21.4
Total 42 100.0

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltems
1.000 2

Lampiran Analisis Uji Deskriptif
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Statistics
Pre-Test Post-Test Pre-Test Post-Test
Eksperimen Eksperimen Kontrol Kontrol

N Valid 33 33 33 33

Missing 0 0 0 0
Mean 3.94 4.73 2.85 4.03
Std. Error of Mean .042 .079 .108 119
Median 4.00 5.00 3.00 4.00
Mode 4 5 3 4
Std. Deviation 242 452 .619 .684
Variance .059 .205 .383 468
Skewness -3.861 -1.070 .096 -.038
Std. Error of .409 .409 409 .409
Skewness
Kurtosis 13.736 -.915 -.287 -.726
Std. Error of Kurtosis .798 .798 .798 .798
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Range 1 1 2 2
Minimum 3 4 2 3
Maximum 4 5 4 5
Sum 130 156 94 133

Frequency Table

Pre-Test Eksperimen

Frequenc Valid Cumulative
y Percent Percent Percent
Valid 3 2 6.1 6.1 6.1
4 31 93.9 93.9 100.0
Total 33 100.0 100.0

Post-Test Eksperimen

Frequenc Valid Cumulative
y Percent Percent Percent
Valid 4 9 27.3 27.3 27.3
5 24 72.7 72.7 100.0
Total 33 100.0 100.0

Pre-Test Kontrol

Frequenc Valid Cumulative
y Percent Percent Percent
Valid 2 9 27.3 27.3 27.3
3 20 60.6 60.6 87.9
4 4 12.1 12.1 100.0

Total 33 100.0 100.0




Post-Test Kontrol
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Frequenc Valid Cumulative
y Percent Percent Percent
Valid 3 7 21.2 21.2 21.2
4 18 54.5 54.5 75.8
5 8 24.2 24.2 100.0
Total 33 100.0 100.0

Lampiran Uji Normalitas

Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
Kelas N Percent N Percent N Percent
H Pre-Test A (Kontrol) 33 100.0% 0 0.0% 33 100.0%
as Post-Test A (Kontrol) 33 100.0% 0 0.0% 33 100.0%
il Pre-TestB 33 100.0% 0 0.0% 33 100.0%
(Eksperimen)
Post-Test B 33 100.0% 0 0.0% 33 100.0%
(Eksperimen)
Descriptives
Std.
Kelas Statistic ~ Error
Hasil Pre-Test A (Kontrol) Mean 2.85 .108
95% Confidence Lower 2.63
Interval for Mean Bound
Upper 3.07
Bound
5% Trimmed Mean 2.83
Median 3.00
Variance .383
Std. Deviation .619
Minimum 2
Maximum 4
Range 2
Interquartile Range 1



Post-Test A (Kontrol)

Pre-Test B
(Eksperimen)

Post-Test B
(Eksperimen)

Skewness
Kurtosis

Mean

95% Confidence
Interval for Mean

5% Trimmed Mean
Median

Variance

Std. Deviation
Minimum
Maximum

Range
Interquartile Range
Skewness
Kurtosis

Mean

95% Confidence
Interval for Mean

5% Trimmed Mean
Median

Variance

Std. Deviation
Minimum
Maximum

Range
Interquartile Range
Skewness
Kurtosis

Mean

95% Confidence
Interval for Mean

5% Trimmed Mean

Lower
Bound
Upper
Bound

Lower
Bound
Upper
Bound

Lower
Bound
Upper
Bound

65

.096
-.287
4.03
3.79

4.27

409
.798
119

409
.798
.042

409
.798
.079
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Median 5.00
Variance .205
Std. Deviation 452
Minimum 4
Maximum 5
Range 1
Interquartile Range 1
Skewness -1.070 409
Kurtosis -.915 .798
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Kelas Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Hasil Pre-Test A (Kontrol) .324 33 <,001 772 33 <,001
Post-Test A (Kontrol) 275 33 <,001 .803 33 <,001
Pre-Test B .538 33 <001 .259 33 <,001
(Eksperimen)
Post-Test B 454 33 <001 .558 e <,001
(Eksperimen)
a. Lilliefors Significance Correction
Uji Mann Whitney
Ranks
Mean Sum of
Kelas N Rank Ranks
Hasil Kualitas Hafalan  Kelas Eksperimen 33 42.45 1401.00
Quran (Tikrar)
Kelas Kontrol (Takrir) 33 24.55 810.00
Total 66
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Test Statistics®
Hasil Kualitas
Hafalan Quran

Mann-Whitney U 249.000
Wilcoxon W 810.000
Z -4.194
Asymp. Sig. (2- <,001
tailed)

a. Grouping Variable: Kelas

Lampiran Dokumentasi

Penelitian di kelas 9 mengajar tahfidz kelas control dan kelas eksperimen



Penelitian di kelas 7 mengajar tahfidz di kelas control dan kelas eksperimen
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Lembar Penilaian Tes Hafalan Kelas 7 Kontrol Q.S Al-Humazah

70

No. Nama Siswa Skor Nilai
Kelancaran Tajwid &
Hafalan Makharijul
Huruf

1 Alfi B B
2 Raffly C B
3 Rangga C C
4 Ahmad C C
5 Samjana B C
6 Daffa B B
7 Rifky D B
8 Rizky C C
9 Angga B B
10 Ihsan B C
11 Krisna C C

Lembar Penilaian Tes Hafalan Kelas 7 Eksperimen Q.S Al-Humazah

No. Nama Siswa Skor Nilai
Kelancaran Tajwid &
Hafalan Makharijul
Huruf
1 Aisyah A A
2 Memey A B
3 Dinda B A
4 Athifa A A
5 Avipa B B
6 Fanyya A B
7 Shoffiyyah A A
8 Viola A A
9 Tasya B A
10 Silvi B A
11 Neisya A B
Lembar Penilaian Tes Hafalan Kelas 8 Kontrol Q.S Asy-Syams
No. Nama Siswa Skor Nilai
Kelancaran Tajwid &
Hafalan Makharijul
Huruf
1 Mufaddah C B
2 Kadhafi B C
3 Dzaki B B
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Lembar Penilaian Tes Hafalan Kelas 8 Eksperimen Q.S Asy-Syams

No.

Nama Siswa

Skor Nilai

Kelancaran
Hafalan

Tajwid &
Makharijul
Huruf
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Lembar Penilaian Tes Hafalan Kelas 9 Kontrol Q.S Al-Infithar
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No. Nama Siswa Skor Nilai
Kelancaran Tajwid &
Hafalan Makharijul
Huruf

1 Annisa A B
2 Zakia B B
3 Meisya A B
4 Nofi A A
5 Rasika A B
6 Syifa A A
7 Liven B B
8 Kirana A B
9 Azzahra B B
10 Alfarizi B B
11 Rizki B B
12 Fatih B B
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